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Latar Belakang: membiasakan membaca label pangan sebelum  membeli produk 
pangan kemasan merupakan salah satu aplikasi perilaku gizi seimbang . 
Mahasiswa gizi merupakan civitas akademika yang mampu memahami, 
mengawasi, dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapat. Pengetahuan 
merupakan faktor yang mempengaruhi  kepatuhan membaca label pangan. 
Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
label pangan dengan tingkat kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa 
gizi UIN Walisongo Semarang. 
Metode: studi obeservasional menggunakan desain cross  sectional  melibatkan 
86 responden mahasiswa gizi UIN Walisongo Semarang yang dipilih dengan 
teknik multistage sampling. Data yang dikumpulkan adalah karateristik 
responden, karakteristik keluarga, sumber memperoleh informasi label pangan, 
prioritas membaca label pangan, pengetahuan label pangn dan kepatuhan 
membaca label pangan.   Uji  spearmen digunakan untuk menganalisis hubungan 
pengetahuan dengan tingkat kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa 
gizi UIN Walisongo Semarang. 
Hasil: sebagian besar (74,4 %) mahasiswa gizi UIN Walisongo Semarang 
memiliki pengetahuan label pangan dengan  kategori cukup,  dan  sisanya (12,8 
%) mahaiswa memiliki  pengetahuan kategori baik dan kategori kurang (12,8 %). 
Tingkat kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa UIN Walisongo 
Semarang berada pada kategori cukup ( 73,3%) , kategori baik (12,8%) dan 
kategori kurang (14,0 % 
Simpulan: tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 
tingkat kepatuhan membaca label pangan. 









A. LATAR BELAKANG 
Keamanan pangan merupakan salah satu aspek penting yang harus 
diperhatikan setiap orang untuk hidup sehat dan aman. Pangan dikatakan aman 
apabila pangan bebas dari cemaran fisik, kimiawi maupun mikrobiologi yang 
berbahaya bagi kesehatan, serta tidak bertentangan dengan keyakinan 
masyarakat. Keamanan pangan perlu diperhatikan, karena berperan penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan jiwa (Adriani & Bambang 2013 ). 
Pemilihan makanan yang aman dilakukan dengan cara membaca dan 
memahami label pangan sebelum membeli produk makanan atau minuman 
kemasan. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No.67/-
DAG/PER/11/2013, label adalah setiap keterangan mengenai barang yang 
berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang memuat 
informasi tentang barang dan keterangan pelaku usaha serta informasi lainnya 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Peraturan perundang-undangan menetapkan bahwa semua makanan yang 
dikemas harus mempunyai label yang memuat keterangan mengenai isi, jenis 
dan jumlah bahan-bahan yang digunakan, tanggal kadaluwarsa, komposisi zat 
gizi yang dinyatakan dalam jumlah dan sebagai persen angka kecukupan gizi 
yang dianjurkan untuk setiap takaran saji, serta keterangan penting lainnya 
(seperti kehalalan produk), dengan demikian konsumen dapat mengetahui 
kandungan gizi dan kelayakan makanan kemasan tersebut (Almatsier, 2011).   
Kesadaran pentingnya pemahaman label produksi pangan di Indonesia 
mulai  berkembang  serta  adanya  peningkatan  perhatian  dalam  pelabelan.  
Pesan yang tercantum dalam Pedoman Gizi Seimbang (PGS) menyatakan 
pentingnya membaca label pangan. Label yang baik akan mempermudah   
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konsumen   dalam   pemilihan   produk   pangan   yang   di butuhkan dan 
sebagai sarana pendidikan bagi masyarakat serta memberikan nilai tambah 
pada suatu produk tersebut.  Label pangan tidak hanya mewakili harga, merk 
dan umur simpan, tetapi juga membuka fakta gizi dibalik makanan olahan 
(Kemenkes, 2014). Harga dan merk adalah penentu langsung dari pilihan 
konsumen. Label membuat konsumen mau membayar lebih untuk makanan, 
karena ia mencari aspek yang dibutuhkan. Informasi zat gizi pada item 
makanan memungkinkan konsumen untuk makan berbagai makanan, 
mempertahankan berat badan yang sehat, memilih diet dengan lemak jenuh 
rendah, dan kolesterol, memilih diet dengan banyak sayuran, buah-buahan dan 
produk biji-bijian, menggunakan gula hanya dalam jumlah sedang, 
menggunakan garam dan natrium dalam jumlah sedang (Devi et al., 2013). 
Tujuan penerapan label pangan selain memberikan informasi tentang 
label pangan kepada konsumen juga sekaligus mendidik konsumen agar 
mengetahui kualitas kandungan gizi dari produk yang akan dibelinya dan sadar 
akan konsekuensi mengonsumsi produk tersebut terhadap kesehatannya. 
Ketentuan label pangan ini merupakan bagian Health and Safety Regulation 
dari Food and Drug Administration (FDA) USA yang diberlakukan kepada 
semua produk pangan ( Nurzakia et al ., 2016 ). 
Berdasarkan hasil pengawasan rutin BPOM RI terhadap label produk 
pangan yang beredar, tercatat pada 2015 ditemukan 21,24 % dari 8.082 label 
yang diawasi, tidak memenuhi ketentuan (TMK). Pada 2016 angka ini 
menurun menjadi 13,60 % dari total 7.036 label yang diawasi, dan pada 2017, 
temuan kembali meningkat menjadi 13,68 persen dari 8.603 label yang 
diperiksa (Setu, 2018). Kondisi ini mencerminkan bahwa banyak produsen 
yang masih tidak sadar akan pentingnya memenuhi peraturan yang telah 
ditetapkan. Pangan TMK dapat berdampak pada jaminan keamanan pangan 
konsumen ( Pane , 2016 ).  
Salah satu cara untuk mendapatkan makanan yang aman adalah 
membaca label pangan pada kemasan. Penggunaan label pangan diasumsikan 
sebagai aktifitas  konsumen dalam  pencarian informasi  seperti  yang tertera  
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pada  kemasan  produk. Aktivitas  ini merupakan suatu proses yang aktif, yang 
terdiri dari perilaku melihat sebagai usaha  pencarian informasi,  mengevaluasi  
informasi yang ada untuk  kemudian dijadikan  bahan  pertimbangan  dalam  
pengambilan keputusan membeli  produk makanan dan ini diasumsikan 
sebagai definisi kepatuhan membaca  label pangan (Nayga & Radolf  2009). 
Kepatuhan membaca label pangan juga merupakan salah satu upaya preventif 
dan promotif dalam mengontrol asupan energi,terutama untuk orang yang 
memiliki masalah gizi seperti obesitas (Nurzakia et al., 2016).  
Beberapa penelitian telah melaporkan aspek yang berkaitan dengan 
kepatuhan seseorang membaca label pangan. Penelitian oleh Devi et al ., 
(2013),   menunjukkan  bahwa ada hubungan  positif   yang  kuat  antara  
tingkat  pengetahuan responden tentang label pangan kemasan dengan praktik 
pemilihan makanan kemasan. Penelitian pada ibu rumah tangga  menunjukkan 
adanya hubungan antara pengetahuan gizi, sikap terhadap kesehatan dan 
kemampuan membaca label pangan  dengan kepatuhan membaca label 
informasi gizi,ada hubungan antara presepsi terhadap karakteristik produk 
dengan Pengetahuan Gizi pada Ibu Rumah Tangga di Pasar Basah Mandonga 
(Nurzakia et al., 2016). Penelitian pada mahasiswa gizi mayor IPB 
menunjukan adanya hubungan antara persepsi membaca label pangan dengan 
sikap terhadap klaim produk susu. Selain itu, adanya hubungan antara persepsi 
dan sikap dengan tingkat kepatuhan membaca label pangan (Pane, 2016 ) 
Salah satu kelompok yang selalu mengikuti tren makanan cepat saji 
atau produk makanan kemasan lainnya adalah remaja. Snack atau makanan 
ringan adalah jenis makanan yang paling disukai remaja, yang merupakan 
bagian dari pergaulan remaja. Jika pemilihan makanan ringan dilakukan 
dengan baik, maka makanan dapat membantu pola diet remaja (More, 2014). 
Namun, selama ini makanan ringan yang biasanya dikonsumsi remaja adalah 
makanan yang tidak banyak mengandung nilai gizi yang tinggi. Biasanya 
remaja lebih suka rasa makanan yang menggugah selera, yang lebih manis atau 
yang lebih asin. Selain itu, biasanya remaja lebih memilih makanan ringan 
yang mengandung lemak jenuh dan natrium yang tinggi serta rendah serat. 
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Pada umumnya remaja memilih makanan ringan dengan tidak mengetahui 
kandugan gizi yang terdapat pada makanan ringan tersebut (Patmawati et al., 
2017).  
Beberapa mahasiswa termasuk dalam tingkat remaja akhir dengan 
rerata usia 17 hingga 20 tahun (Widyastuti, 2017). Membiasakan membaca 
label pangan pada kemasan merupakan salah satu aplikasi perilaku gizi 
seimbang yang seharusnya dijalankan oleh setiap orang, khususnya mahasiswa 
gizi. Mahasiswa sebagai civitas akademika diharapkan mampu memahami, 
mengawasi, dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan sebagai contoh 
yang baik bagi masyarakat. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti 
tertarik melihat hubungan pengetahuan dengan tingkat kepatuhan membaca 




B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana pengetahuan mengenai label pangan pada mahasiswa  Gizi UIN 
Walisongo Semarang? 
2. Bagaimana tingkat kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa Gizi 
UIN Walsiongo Semarang? 
3. Apakah ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan membaca label 
pangan pada mahasiswa gizi UIN Walisongo Semarang? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan membaca 
label pangan pada mahasiswa Gizi UIN Walisongo Semarang. 
2. Tujuan Khusus: 
Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Mengidentifikasi pengetahuan mengenai label pangan pada  mahasiswa 
Gizi UIN Walisongo Semarang  
b. Mengidentifikasi  kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa 
gizi UIN Walisongo Semarang. 
c. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan 
membaca label pangan pada mahasiswa UIN Walisongo Semarang. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan 
mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap 
label pangan.  
2. Praktis 
a. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran mengenai 
pentingnya membaca label pangan dalam upaya untuk lebih 
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memperhatikan dan membaca label pangan sebelum membeli produk 
pangan kemasan. 
b. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengalaman bagi peneliti dan pengembangan ilmu gizi untuk 
meningkatkan edukasi keamanan pangan pada masyarakat. 
 
E. KEASLIAN PENELITIAN 
Penelitian tentang membaca label pangan telah banyak dilakukan 
sebelumnya, tetapi sejauh penelusuran yang telah dilakukan peneliti belum ada 
penelitian yang sama dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya antara lain: 
1. Assifa (2012) yang meneliti “ Faktor-faktor yang berhubungan dengan 
Perilaku Membaca Label Pangan pada Siswa SMA 68 Jakarta Tahun 2012. 
Jenis penelitian menggunakan penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Analisis univariat dan bivariat  menggunakan 
chi-square. Hasil analisis univariat menunjukan bahwa sebanyak 51,6 % 
responden yang patuh membaca label pangan. Hasil analisis bivariat 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kepentingan 
rasa, kepentingan zat gizi, pengetahuan tentang gizi dan label pangan 
dengan perilaku membaca label pangan pada remaja. 
2. Nurzakia et al., (2016) yang meneliti “Hubungan Kepatuhan Membaca 
Label Informasi Zat Gizi dengan Kemampuan Membaca Label Informasi 
Zat Gizi pada Ibu Rumah tangga di Pasar Basah Mandongana kota 
Kendari”. Jenis penelitian menggunakan penelitian observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional , analisis data menggunakan chi-square. 
Hasil penelitian menunjukkan hasil uji statistik didapatkan nilai P value = 
0,02, berarti pada alpha 5% terlihat ada hubungan antara pengetahuan 
gizi dengan  kepatuhan membaca label Informasi gizi. 
3. Pane (2016) yang meneliti “Analisis  Tingkat  Kepatuhan Membaca Label 
Pangan Pada Mahasiswa Gizi Institut Pertanian Bogor”. Menggunakan 
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desain penielitian cross sectional study.Teknik penarikan sampel dilakukan 
dengan metode multistage sampling. Uji korelasi Spearman menunjukkan 
adanya hubungan antara pengetahuan mengenai susu dan pengetahuan 
mengenai label dengan jenjang semester. Uji korelasi Spearman 
menunjukkan adanya hubungan antara persepsi membaca label pangan 
dengan sikap terhadap klaim produk susu (p < 0.05). Selain itu, adanya 
hubungan antara persepsi dan sikap dengan tingkat kepatuhan membaca 
label pangan. Tidak terdapat hubungan yang signifikan (p > 0.05) antara 
pengetahuan mengenai label pangan dengan persepsi, sikap, dan tingkat 
kepatuhan membaca label pangan. 
4. Oktaviana (2017) , yang meneliti “ Hubungan Antara Karakteristik Individu 
dan Pengetahuan Label Gizi dengan Membaca Label Produk Gizi Produk 
Pangan Kemasan di 9 Supermarket Wilayah Kota Tanggerang”. Penelitian 
ini menggunakan desain studi cross sectional. Hasil penelitian menunjukan 
54,7% responden jarang membaca label gizi pada produk kemasan. Hasil 
statistik bivariat menunjukan adanya hubungan signifikan antara tingkat 
pendidikan dan pengetahuan label gizi terhadap membaca label gizi produk 
pangan kemasan. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya 
terletak pada subjek,tempat,waktu  dan variabel yang diteliti terkait label 
pangan. Pada penelitian sebelumnya menganalisis tingkat kepatuhan membaca 
label pangan pada mahasiswa gizi. Adapun pada penelitian ini peneliti 
melakukan penelitian terkait hubungan anatara pengetahuan dengan kepatuhan 










A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Label Pangan 
a. Pengertian Label Pangan 
Label pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan yang 
berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain  yang   
disertakan   pada   pangan   olahan, dimasukan ke dalam, ditempelkan 
pada, atau merupakan bagian kemasan pangan. Informasi yang 
sekurang-kurangnya ada dalam label pangan adalah nama produk, 
daftar bahan yang digunakan, berat bersih atau isi bersih, nama dan 
alamat produsen, tanggal kadaluwarsa, dan nomor pendaftaran, serta 
kandungan zat gizi menjadi bagian penting dari label. Label tersebut  
harus tidak lepas dari kemasannya, tidak mudah luntur, dan terletak 
pada bagian yang mudah dilihat dan dibaca (BPOM RI, 2018). Label 
pangan juga digunakan sebagai panduan diet, penyampaian informasi 
nilai gizi, komposisi pangan utama dalam setiap item makanan yang 
diproduksi dan berapa banyak jumlahnya yang baik untuk kesehatan 
konsumen. Industri makanan berkomitmen untuk menyediakan   
konsumen dengan pilihan makanan sehat dan informasi zat gizi yang 
dapat dihandalkan (Kusuma, 2013 ). 
Adapun beberapa tujuan pelabelan pada kemasan yaitu untuk 
memberi informasi tentang isi produk yang diberi label tanpa harus 
membuka kemasan, selain itu juga menjadi sarana komunikasi dari 
produk untuk diketahui konsumen sebelum membeli atau 
mengonsumsinya. Selain itu, sebagai petunjuk umum konsumen tentang 
manfaat produk, serta sebagai petunjuk untuk konsumen tentang 
manfaat produk, serta sebagai sarana periklanan dan memberi rasa 
aman bagi konsumen (Assifa , 2012)  
Berdasarkan (BPPOM RI, 2018) label pangan terdiri dari dua 




Beberapa hal yang perlu ada pada bagian utama antara lain: 
1) Pencantuman nama produk 
2) Pencantuman berat bersih 
3) Pencantuman nama dan alamat produsen atau distributor 
Bagian informasi 
Beberapa hal yang perlu ada pada bagian informasi antara lain: 
1) Pencantuman komposisi 
2) Pencantuman informasi nilai gizi 
3) Pencantuman kode dan tanggal produksi 
4) Pencantuman tanggal kadaluwarsa 
5) Pencantuman petunjuk penyimpanan 
6) Pencantuman petunjuk penggunaan produk pangan 
Label pangan terdiri dari dua bagian, yaitu bagian utama atau 
depan dan bagian belakang (Pennington, 2009).  Kedua bagian ini bisa 
terdapat dalam satu label atau dibagi dua yaitu bagian depan berisi 
nama produk dan berat sedangkan bagian belakang berisi semua 
informasi zat gizi serta daftar komposisi pangan. 
b. Keterangan pada Label Pangan 
1) Nama Produk Pangan 
Nama produk pangan merupakan identitas mengenai produk 
pangan yang terkait dengan karakteristik produk sehingga 
menunjukkan sifat dan atau keadaan yang sebenarnya dari suatu 
produk. Nama produk pangan berbeda dengan nama dagang, nama 
dagang adalah nama yang diberikan produsen sebagai identitas 
produk yang diperdagangkan (BPOM, 2018). Nama produk pangan 
merupakan keterangan yang tertera pada bagian utama label pangan 
dan untuk produk dalam negeri ditulis menggunakan bahasa 
Indonesia. Sedangkan produk dari luar negeri boleh ditulis dalam 
bahasa Inggris atau dalam bahasa Indonesia (Julianti, et al (2006) 
dalam Assifa 2012). 
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2) Komposisi Pangan 
Komposisi pangan adalah keterangan daftar bahan yang 
digunakan dalam kegiatan atau proses produksi pangan. Bahan yang 
dicantumkan meliputi bahan baku, bahan tambahan pangan, bahan 
penolong. Nama bahan ditulis berdasarkan nama lazim yang lengkap 
dan dimulai dari bahan yang digunakan paling banyak (bahan 
utama). Sedangkan vitamin , mineral dan BTP dikecualikan dari 
ketentuan. Komposisi pangan akan memberikan informasi tentang 
jenis, jumlah, bumbu dan bahan kimia dalam produk pangan. 
Pencantuman komposisi pangan harus didahului dengan keterangan :  
 Daftar bahan 
 Bahan yang digunakan 
 Bahan-bahan 
 Komposisi 
3) Berat Bersih 
Berat bersih adalah keterangan mengenai jumlah pangan olahan 
yang terdapat di dalam kemasan atau wadah. Berat bersih dinyatakan 
dalam satuan metrik. Untuk makanan padat dinyatakan dalam satuan 
berat, untuk makanan cair dinyatakan dalam satuan isi bersih. 
Sedangkan untuk makanan semi padat atau kental dinyatakan dengan 
berat bersih atau isi bersih (BPOM, 2018). 
4) Alamat Produsen 
Alamat produsen  adalah keterangan nama. Jika produk impor, 
maka  harus dilengkapi dengan kode negara asal dan jika sudah 
terdaftar pada direktori kota atau buku telepon maka tidak perlu 
mencantumkan alamat jelas. 
5) Tanggal Kadaluwarsa 
Keterangan kadaluwarsa (BPOM RI, 2018) merupakan batas 
akhir suatu pangan dijamin mutunya, sepanjang penyimpanannya 
mengikuti petunjuk yang diberikan produsen. Keterangan 
kadaluwarsa yang dicantumkan  meliputi tanggal, bulan, dan tahun. 
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Pangan Olahan memiliki masa simpan kurang dari atau  sama  
dengan  3  (tiga)  bulan. Keterangan  kadaluwarsa didahului dengan 
tulisan “Baik digunakan sebelum”. Keterangan  kadaluwarsa dapat 
dicantumkan terpisah dari tulisan “Baik digunakan sebelum”, dan 
disertai dengan petunjuk tempat pencantuman tanggal kadaluwarsa 
dapat berupa: 
 ”Baik digunakan sebelum, lihat bagian bawah kaleng”   
 ”Baik digunakan sebelum, lihat pada tutup botol”.  
 Istilah umur simpan poduk pangan antara lain: 
 Best before date : keadaan suatu produk masih dalam kondisi baik 
dan masih dapat dikonsumsi  beberapa saat setelah tanggal yang 
tercantum sebagai batas optimal kelayakan produk terlewati. 
Biasanya istilah ini digunakan untuk produk umur simpan tinggi 
seperti permen , produk cokelat, dan minuman beralkohol. 
 Use by date : keadaan suatu produk tidak dapat dikonsumsi, 
karena berbahaya bagi keadaan manusia (produk yang sangat 
mudah rusak oleh mikroba) setelah tanggal yang tercantum 
terlewati. Istilah ini biasanya dicantumkan pada produk-produk 
dengan umur simpan pendek seperti susu segar, susu cair, daging, 
serta sayur-sayuran ( widuri, 2014). 
Pencantuman batas kadaluwarsa biasanya dilakukan oleh 
produsen sekitar dua atau tiga bulan lebih cepat dari umur simpan 
produk yang sesungguhnya ( Prieries et al.,  2007) dengan tujuan : 
 Menghindari dampak yang muncul apabila konsumen benar-benar 
mengonsumsi produk yang sudah melewati batas tanggal 
kadaluwarsa sehingga merugikan konsumen. 
 Memberi kesempatan kepada produsen untuk mengambil produk 
mereka yang sudah mendekati waktu kadaluwarsa dimana produk 
tersebut sudah disebar ke tempat penjualan dan tidak laku dibeli 




6) Nomor Pendaftaran 
Nomor Pendaftaran adalah nomor persetujuan keamanan pangan, 
mutu, dan gizi serta label pangan dalam rangka peredaran pangan 
yang diberikan oleh Badan POM RI atau Dinas Kesehatan 
Kabupaten atau Kota. Ada dua jenis nomor pendaftaran (BPOM, 
2009) : 
 MD dan SP/P-IRT untuk nomor pendaftaran dalam negeri setelah 
melalui penilaian oleh pemerintah produk itu dijamin aman. MD 
adalah makanan dalam negeri yang dikeluarkan oleh BPOM RI. 
P-IRT adalah Pangan Industri Rumah Tangga yang dikeluarkan 
Dinas Kesehatan Kabupten/Kota.  
 ML adalah nomor pendaftaran produk impor, setelah melalui 
penilaian, pemerintah menjamin produk itu aman. ML adalah 
mkanan luar negeri.  
7) Kode Produksi Pangan 
Kode produksi adalah keterangan riwayat produksi pangan yang 
bersangkutan (BPOM, 2018). Beberapa produk-produk yang 
diwajibkan untuk mencantumkan kode produksi pada label 
diantaranya susu pasteurisasi, sterilisasi, fermentasi dan susu bubuk, 
makanan atau minuman yang mengandung susu, makanan bayi, 
makanan kaleng yang komersial, serta daging dan hasil olahannya      
( Julianti, 2006). 
8) Informasi Nilai Gizi 
Informasi Nilai Gizi adalah daftar kandungan zat gizi pangan 
pada label pangan sesuai dengan format yang dibakukan. 
Pencantuman informasi nilai gizi berbeda-beda di setiap negara, ada 
yang bersifat wajib ada juga yang bersifat sukarela.  
a) Pencantuman informasi nilai gizi di Indonesia diterapkan secara 
sukarela, namun diwajibkan membuat label pangan yang memuat 
keterangan tertentu ( BPOM, 2018), seperti : 
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- Adanya pernyataan bahwa pangan mengandung vitamin, 
mineral, atau zat gizi lainnya yang ditambahkan misalnya 
pangan yang memuat klaim pangan untuk diet khusus. 
- Dipersyaratkan berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di bidang mutu gizi pangan, wajib ditambahkan 
vitamin, mineral, atau zat gizi lainnya (pangan wajib 
fortifikasi). 
b) Menurut BPOM dalam Pedoman Pencantuman Informasi Nilai 
Gizi pada Label Pangan 2011, zat gizi yang dicantumkan dibagi 
menjadi : 
 Zat gizi yang wajib dicantumkan adalah : energi total, lemak 
total, protein, karbohidrat total dan natrium. 
 Zat gizi yang wajib dicantumkan dengan persyaratan tertentu 
: energi dari lemak, lemak jenuh, lemak trans, kolesterol, 
gula, vitamin A, vitamin C, kalsium, zat besi. Zat gizi lain 
yang wajib ditambahkan  atau difortifikasi sesuai dengan 
ketentuan berlaku dan zat lain yang pernyataannya (klaim) 
dicantumkan pada label pangan. 
 Zat gizi yang dicantumkan secara sukarela dalam informasi 
nilai gizi sesuai ketentuan yang berlaku. Zat-zat gizi terebut 
antara lain energi dari lemak jenuh, MUFA, PUFA, kalium, 
serat pangan larut, serat pangan tidak larut, gula alkohol, 
karbohidrat lain, vitamin, mineral dan zat gizi lain. 
c) Keterangan tentang kandungan gizi harus  dicantumkan dalam 
persentase dari Angka Kecukupan Zat Gizi (AKG) . AKG pada 
label informasi nilai gizi yaitu rata-rata kecukupan zat gizi yang 
diperlukan setiap hari oleh individu berdasarkan golongan umur, 
jenis kelamin, ukuran tubuh, aktivitas tubuh dan kodisi fisiologi 
khusus agar mencapai tingkat kesehatan yang optimal. AKG 
pelabelan sesuai kelompok umur sebagai Keputusan Badan 
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Pengawas Obat dan Makanan RI No. 9 Tahun 2016 tentang 
Acuan Label Gizi. 
d) Acuan label gizi dalam produk tersebut dibagi dalam beberapa 
kelompok konsumen seperti berikut : 
 Acuan Label Gizi untuk makanan yang dikonsumsi umum 
 Acuan Label Gizi untuk makanan bayi usia 0-6 bulan 
 Acuan Label Gizi untuk makanan bayi usia 7-11 bulan 
 Acuan Label Gizi untuk makanan anak usia 1- 3 tahun 
 Acuan Label Gizi untuk makanan ibu hamil 
 Acuan Label Gizi untuk makanan ibu menyusui 
e) Informasi yang wajib dicantumkan pada bagian informasi nilai 
gizi adalah sebagai berikut : 
 Jenis zat yang dicantumkan 
Zat gizi  adalah zat atau senyawa yang terdapat dalam 
pangan yang terdiri atas  karbohidrat, protein, lemak, vitamin, 
mineral, serat, air dan  komponen lain yang memberikan 
energi, diperlukan untuk pertumbuhan, perkembangan atau 
pemeliharaan kesehatan, bila kekurangan atau kelebihan 
dapat menyebabkan perubahan karakteristik biokimia dan 
fisiologi tubuh (BPOM, 2016). 
 Takaran Saji 
Bagian pertama yang dapat dilihat adgalah jumlah sajian 
perkemasan. Takaran saji adalah jumlah produk pangan yang 
biasa dikonsumsi dalam satu kali makan, dinyatakan dalam 
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tersebut (BPOM, 2015). Takaran saji mempengaruhi jumlah 
asupan kalori dan semua nutrisi yang tercantum pada label. 
Takaran saji dicantumkan sesuai dengan ukuran rumah 
tangga seperti miligram (ml), gram(gr), sendok teh, sendok 
makan, sendok  takar, gelas, botol, kaleng, mangkuk atau cup 
, bungkus , sachet , keping , potong , iris (BPOM, 2005).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
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 Nilai gizi 
Uraian tentang zat gizi yang dicantumkan dalam Informasi 
Nilai Gizi  yang merupakan  kandungan  masing-masing  zat  
gizi  per  sajian. Informasi Nilai Gizi dihitung berdasarkan 
kebutuhan energi 2000 kkal. 
-  Energi Total  
Merupakan jumlah energi yang   berasal dari lemak, 
protein dan karbohidrat. Energi  total  dicantumkan  dalam  
satuan  kkal  per takaran saji. 
a. kurang dari 5 kkal per sajian, dinyatakan sebagai 0 kkal 
Misal : Kandungan energi total sebesar 4 kkal per sajian, maka   
pencantuman nilai energi total sebagai berikut : 
”Energi total 0 kkal” 
b. 5 kkal sampai 50 kkal per sajian, dibulatkan ke kelipatan 5 kkal    
terdekat. Misal : Kandungan energi total sebesar 22 kkal per 
sajian, maka pencantuman nilai energi total sebagai berikut : 
”Energi total 20 kkal.” 
c. Lebih  dari  50  kkal  per  sajian,  dibulatkan  ke  kelipatan  10  
kkal terdekat. Misal : Kandungan  energi  total  sebesar  266  kkal  
per  sajian, pencantuman nilai energi total sebagai berikut : 
“Energi total 270 kkal.” 
 
- Lemak Total 
Menggambarkan  kandungan  semua  asam  lemak dalam 
pangan dan dinyatakan sebagai trigliserida. Kandungan 
lemak total dicantumkan dalam gram per sajian dan dalam 
persentase AKG lemak, dengan tulisan tebal (bold) : 
a.  Kurang dari 0,5 g per sajian, dinyatakan sebagai 0 g. 
Misal : Kandungan lemak total sebesar 0,4 g per sajian, maka 
pencantuman nilai lemak total sebagai berikut: 
”Lemak total 0 g” 
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b. 0,5 g sampai 5 g per sajian, dibulatkan ke kelipatan 0,5 g 
terdekat. 
Misal :  Kandungan lemak total sebesar 4,2 g per sajian, maka 
pencantuman nilai lemak total sebagai berikut : 
“Lemak total 4,0 g” 
c. Lebih dari 5 g per sajian, dibulatkan ke kelipatan 1 g terdekat. 
  Misal : Kandungan lemak total sebesar 11,7 g per sajian, maka 
pencantuman nilai lemak total sebagai berikut : 
”Lemak total 12 g” 
 
- Protein 
Kandungan  protein  menggambarkan  kandungan  semua  
asam amino dalam produk pangan. Kandungan protein 
dicantumkan dalam gram per sajian dan dalam persentase 
AKG, dengan tulisan tebal (bold). 
a. Kurang dari 0,5 g per sajian, dinyatakan sebagai 0 g 
Misal  :  Kandungan  protein  sebesar  0,2  g  per  sajian,     maka 
pencantuman nilai protein sebagai berikut : 
”Protein 0 g” 
b. Lebih dari 0,5 g per sajian, dibulatkan ke kelipatan 1 g terdekat. 
Misal  :  Kandungan  protein  sebesar  3,2  g  per  sajian,     maka 
pencantuman nilai protein sebagai berikut : 
”Protein 3 g” 
 
- Karbohidrat Total 
Karbohidrat total meliputi gula, pati, serat pangan dan 
komponen karbohidrat lain. Kandungan karbohidrat total 
dinyatakan dalam gram per sajian dan dalam persentase  
AKG, dengan tulisan tebal (bold). 
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a. Kurang dari 0,5 g per sajian, dinyatakan sebagai 0 g. 
Misal :  Kandungan karbohidrat total sebesar 0,45 g  per sajian, 
maka pencantuman nilai karbohidrat total sebagai berikut : 
”Karbohidrat total 0 g” 
b. Lebih dari 0,5 g per sajian, dibulatkan ke kelipatan 1 g terdekat. 
Misal : Kandungan  karbohidrat  total  sebesar  25,5  g  per  sajian, 
maka pencantuman nilai karbohidrat total sebagai berikut : 
”Karbohidrat  totazl 26 g” 
 
- Natrium 
Kandungan natrium dinyatakan dalam milligram per sajian 
dan dalam persentase AKG, dengan tulisan tebal (bold). 
a. Kurang dari 5 mg per sajian, dinyatakan sebagai 0 mg. 
Misal  :  Kandungan  natrium  sebesar  4  mg  per  sajian,  maka 
pencantuman nilai natrium sebagai berikut : 
”Natrium 0 mg” 
b. 5 mg sampai 140 mg per sajian, maka dibulatkan ke kelipatan 5 mg 
terdekat. 
Misal  :  Kandungan  natrium  sebesar  28  mg  per  sajian,  maka 
pencantuman nilai natrium sebagai berikut : 
”Natrium 30 mg” 
c. Lebih dari 140 mg per sajian, maka dibulatkan ke kelipatan 10 mg 
terdekat. 
Misal  :  Kandungan  natrium  sebesar  255  mg  per  sajian,  maka 
pencantuman nilai natrium sebagai berikut : 
”Natrium 260 mg” 
                                    Sumber : BPOM RI 2005 
f) Format Penulisan Informasi Nilai Gizi 
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Berikut adalah format pelabelan kandungan gizi pada kemasan 
berdasarkan format yang telah ditetapkan Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM , 2011). 
 
Gambar 1.1 Format Penulisan Label Informasi Nilai Gizi 
Menurut      BPOM 2005 
Gambar 1.1 merupakan format penulisan label informasi nilai 
gizi  atau nutrition facts yang dikeluarkan oleh Food and Drug 
Administration ( FDA). Hampir tidak ada perbedaan format 
antara FDA dan BPOM namun dalam format dari FDA terdapat 
tambahan keterangan mengenai batasan asupan zat gizi per hari 
sesuai kebutuhannya. 
9) Petunjuk atau Cara Penyimpanan dan Penggunaan 
Petunjuk cara penyimpanan merupakan keterangan cara 
penyimpanan produk  yang dapat mempertahankan mutu pangan 
tersebut. Misalnya “simpan di tempat yang kering”. Wajib 
mencantumkan keterangan tentang cara penyimpanan setelah 





10) Logo Halal  
Logo halal pada kemasan diberikan setelah dinyatakan halal oleh 
MUI agar mudah dikenali. Pemberian tanda halal dalam bentuk logo 
halal merupakan upaya perlindungan konsumen muslim sebagai 
konsumen terbesar di Indonesia. Kewajiban pencantuman logo halal 
dapat membantu konsumen muslim untuk dapat memilih produk 
yang akan dikonsumsinya. Namun pencantuman logo halal baru 
dapat dilakukan oleh perusahaan manakala produk yang dimilikinya 
telah mendapatkan sertifikat halal MUI. 
Logo halal yang ditempel pada kemasan perlu mencantumkan 
nomor izin sertifikasi halal MUI agar mudah dikenali ketika terjadi 
penyelewengan (Mashudi , 2015). Peraturan ketentuan sertifikasi dan 
labelisasi halal antara lain UU RI Nomor 7 Tahun 1996 tentang 
pangan pasal 34 (1) dan UU RI No. 8 Tahun 1999 tentang 
perlindungan kosumen. Dalam  ketentuan ini, benar atau tidaknya 
suatu pernyataan halal dalam label atau iklan tentang pangan tidak 
hanya dapat dibuktikan dari segi bahan baku pangan, bahan 
tambahan pangan, atau bahan bantu lain yang dipergunakan dalam 
memproduksi pangan, tetapi mencakup pula proses pembuatannya. 
Sehingga hubungan antara sertifikasi dan labelisasi adalah erat sekali 
dan tidak boleh dipisah-pisahkan (Mahudi, 2015). 
c. Ketetapan Peraturan UU mengenai Label Pangan  
Peraturan  Menteri  Kesehatan  Nomor  30  Tahun  2013 
tentang pencantuman informasi kandungan gula, garam, dan lemak 
serta Pesan Kesehatan untuk pangan olahan dan pangan siap saji. 
Dalam peraturan ini adanya standar, termasuk cara dan metode yang 
disusun berdasarkan kesepakatan semua pihak yang terkait dengan 
keselamatan, keamanan,  kesehatan, lingkungan hidup untuk 
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya. Label pangan memiliki 
standar dan aturan yan telah ditentukan. Standar label pangan kemasan 
yaitu sebagai berikut : 
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1) Memiliki sertifikat mutu pangan 
2) Memiliki batasan produksi pangan dikonsumsi (kadaluwarsa atau  
expired ) (BPOM , 2011).  
3) Perusahan produksi baik poduksi impor maupun ekspor memiliki 
standar dan sertifikat produksi oleh badan penaggung jawab pangan 
(UU RI NO 18 tahun 2012) 
4) Klaim kandungan gizi pada label kemasan. Setiap pangan olahan 
yang dikemas harus memiliki klaim pangan kemasan yang diatur 
dalam BPOM RI, 2016. Klaim adalah segala bentuk uraian yang 
menyatakan, menyarankan atau secara tidak langsung menyatakan 
perihal karakteristik tertentu yang berkenaan dengan asal usul, 
kandungan gizi, sifat, produksi, pengolahan, komposisi atau faktor 
mutu lainnya ( BPOM , 2016). 
 Klaim Gizi 
Menurut peraturan Kepada Badan POM RI Nomor 
HK.03.1.23.11.11.0990909 tahun 2011 tentang Pengawasan 
Klaim dalam Label dan Iklan Pangan olahan. Klaim gizi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi klaim kandungan 
zat gizi dan klaim perbandingan, klaim kesehatan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi klaim fungsi zat gizi, klaim 
fungsi lain, dan klaim penurunan risiko penyakit. Klaim lainnya  
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1) meliputi klaim isotonik, 
klaim tanpa penambahan gula, klaim laktosa dan klaim gluten.  
Pada paragraf 1 bagian ke tiga mengenai klaim kandungan zat 
gizi pasal 9, klaim “rendah....(nama komponen pangan) atau 
“bebas” (nama komponen pangan), hanya boleh digunakan pada 
pangan olahan yang telah mengalami proses tertentu sehingga 
kandungan  kandungan zat gizi atau komponen pangan tersebut 
menjadi rendah atau bebas dan harus sesuai dengan persyaratan 




 Klaim kesehatan 
Menurut Peraturan Kepala BPOM RI Nomor 
HK.03.1.23.11.11.09909 Tahun 2011 tentang Pengawasan 
Klaim dalam Label dan Iklan Pangan Olahan Bab 1 Ketentuan 
umum pasal 5 ayat (1),  klaim kesehatan yang dimaksud adalah 
mengenai fungsi zat gizi dan fungsi lain dalam zat gizi. Klaim 
fungsi zat gizi adalah klaim gizi yang menggambarkan peran 
fisiologis zat gizi untuk pertumbuhan, perkembangan dan fungsi 
normal tubuh. Misalnya pangan olahan yang mencantumkan 
klaim fungsi zat gizi sekurang-kurangnya harus memenuhi 
persyaratan “sumber” sedangkan klaim fungsi lain adalah klaim 
yang berkaitan dengan efek khusus yaang menguntukan dari 
pangan atau komponen pangan dalam diet total terhadap fungsi 
atau aktifitas biologis normal dalam tubuh, klaim tersebut 
berkaitan dengan efek positif untuk memperbaiki fungsi tubuh 
atau memelihara kesehatan (BPOM RI , 2011). 
 Klaim resiko penurunan penyakit 
Menurut peraturan kepala BPOM RI Nomor 
HK.03.1.23.11.11.09909 Tahun 201 tentang pengawasan klaim 
dan Label dan iklan pangan olahan Bab 1 ketentuan umum pasal 
5 ayat (1), klaim penurunan resiko penyakit adalah klaim yang 
menghubungkan konsumsi pangan atau komponen dalam diet 
total  dengan penurunan resiko dengan penurunan terjadinya 
penyakit atau kondisi kesehatan tertentu. 
2. Pengetahuan Label Pangan 
a. Pengertian Pengetahuan 
Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan manusia terhadap 
suatu objek melalui panca indera yang melibatkan indera pengelihatan, 
pendengaran, perasa dan penciuman terhadap suatu objek yang 
dipengaruhi juga oleh intensitas persepsi. Sebagian besar pengetahuan 
manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo , 2010 ) .  
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b. Tingkat Pengetahuan 
Menurut Q.S Az-Zumar ayat 9, orang yang memiliki 
pengetahuan berbeda dengan yang tidak memiliki pengetahuan di 
hadapan Tuhan. Dalam Q.S Az-Zumar ayat 9 berbunyi : 
                              
                               
  
  “(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran.(Q.S.Az Zumar ayat 9). 
 
Fungsi ilmu pengetahuan yang mencakup sikap dan perilaku 
orang-orang yang berilmu serta karakteristik mereka. Iman yang 
mencakup sikap dan perilaku orang terhadap Allah swt dan ajaran-Nya. 
Sikap takut dan mengharap menjadikan seseorang selalu waspada, 
tetapi tidak berputus asa. Keputusasaan mengundang apatisme, 
sedangkan keyakinan penuh dapat mengundang persiapan. Seseorang 
hendaknya selalu waspada sehingga akan selalu meningkatkan 
ketakwaan, namun tidak pernah  kehilangan optimisme dan sangka baik 
kepada Allah. 
Kata  ( نولمعي  )  pada ayat di atas dapat dimaknai siapa yang 
memiliki pengetahuan, apapun pengetahuan itu pasti tidak sama dengan 
yang tidak memilikinya. Ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah 
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pengetahuan yang bermanfaat yang menjadikan seseorang mengetahui 
hakikat sesuatu, lalu menyesuaikan diri dan amalnya dengan 
pengetahuan itu (Shihab, 2002). 
Menurut Teori Bloom Pengetahuan seseorang terhadap suatu 
objek menghasilkan 6 tingkatan, antara lain  (Priyoto, 2014)  : 
1) Tahu (Know) 
Tahu diartikan  untuk mengingat suatu materi yang  telah 
dipelajari  sebelumnya. Tahu dalam  tingkatan  pengetahuan  berada  
pada  tingkatan paling  rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa 
orang  tahu  tentang  apa yang  dipelajari  saat ini, antara lain 
menyebutkan , menguraikan, menyatakan, dan sebagainya. 
2) Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan 
secara benar tentang objek yang diketahui dan menginterpretasikan  
materi tersebut secara benar. Seseorang yang paham terhadap objek 
tertentu harus bisa menjelaskan dan memahami. 
3) Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi diartikan  sebagai  kemampuan menggunakan materi 
yang telah dikuasai atau dipahami pada situasi atau kondisi yang 
sebenarnya. 
4) Analisis (Analysis) 
Analisis  adalah  kemampuan  untuk  menjabarkan atau  
mengelompokan dan  mencari hubungan antara komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek tertentu. 
Kemampuan analisis dapat dilihat dari seseorang dalam 
membedakan, memisahkan, mengelompokan suatu objek. 
5) Sintesis (Syntesis) 
Sintesis adalah kemampuan untuk  meletakan atau  merangkum  
komponen-komponen pengetahuan di dalam suatu bentuk 
keseluruhan yang baru. Seperti menyusun, merancang dan meringkas 
teori-teori yang sudah ada. 
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6) Evaluasi (Evaluation ) 
Evaluasi  adalah  kemampuan seseorang untuk melakukan 
justifikasi atau penilaian terhadap objek tertentu (Musdiyaningwati,  
2016 ). 
c. Pengukuran Pengetahuan 
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan memberikan 
kuisioner tentang objek penelitian yang akan diukur nantinya. Skor 
untuk memudahkan dalam pengkategorian menggunakan jenjang atau 
peringkat dengan mengunakan persentase ( Priyoto, 2014). Berdasarkan 
penelitian Oktarini et al., (2016), ternyata mahasiswa  yang  memiliki  
pengetahuan  yang  baik cenderung patuh dalam membaca label 
informasi nilai gizi. 
Seseorang yang berpengetahuan tinggi akan lebih mudah 
memahami dan dapat dengan mudah menyerap tentang konsep - konsep 
yang berkaitan dengan kesehatan sehingga orang tersebut dapat 
mengetahui dan memiliki tingkat kesadaran untuk merubah perilaku - 
perilaku mereka agar menjadi lebih baik dibandingkan dengan orang 
yang berpengetahuan rendah. Pengetahuan yang tinggi dapat diperoleh 
dari pendidikan yang tinggi serta dapat diperoleh dari informasi yang ia 
dapatkan. Rendahnya pengetahuan seseorang akan membuat mereka 
sulit dan tidak mudah memahami apa yang disampaikan orang lain 
sehingga terdapat hambatan dalam menyaring informasi yang mereka 
dapat tersebut yang dapat berpengaruh terhadap perilaku yang mereka 
miliki. Jadi pengetahuan merupakan domain penting terhadap 
pembentukan perilaku sesorang (Notoadmodjo, 2012). 
Pengetahuan mengenai label pangan merupakan suatu hal yang 
sangat penting guna terbentuknya suatu perilaku membaca label pangan  
yang merupakan kewajiban bagi konsumen. Kewajiban membaca label 
pangan merupakan salah satu upaya pemerintah dalam menciptakan 
keamanan pangan bagi konsumen. Hal tersebut tercantum pada pasal 5 
ayat 1  Undang-undang No.8 tahun 1999 tentang perlindungaan 
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konsumen megenai kewajiban konsumen yaitu membaca atau 
mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian atau 
pemanfaatan barang atau jasa demi keamanan dan keselamatan 
(Oktaviana, 2016). Tingkat pengetahuan mengenai label pangan akan 
memberikan perubahan pada perilaku seseorang . Kepatuhan membaca 
label pangan ditemukan lebih tinggi pada responden yang bersikap baik 
daripada yang kurang baik. semakin tinggi pengetahuan gizi seseorang 
maka akan semakin memperhitungkan jenis dan jumlah makanan yang 
akan dikonsumsi Tingkat pengetahuan diet dapat mempengaruhi sikap 
acuh tak acuh terhadap penggunaan bahan makanan tertentu, walaupun 
bahan makanan tersebut mengandung zat gizi yang cukup. 
Menurut Grunert (2010) ; Borra (2006) ; Castillo (2015) tingkat 
ingin tahu (interset) konsumen terhadap label pangan masih rendah, 
dimana rata-rata konsumen berada pada level pemahaman mengenai 
informasi nilai gizi yang masih kurang. Hasil dari beberapa penelitian 
yang menyatakan bahwa rata-rata pengetahuan mengenai label gizi 
pada konsumen masih sangat rendah, terdapat 32 % menjawab benar 
zat gizi apa saja yang tertera pada label gizi tersebut (Muhechu, 2007 
dalam Oktaviana, 2016). Sebesar 43 % konsumen tidak mengerti istilah 
dan masih bingung saat menginterpretasikan informasi gizi karena 
konsumen tidak mengerti dan memahami label gizi (Oktaviana, 2016). 
Perhatian konsumen terhadap label pangan masih kurang. Label pangan 
yang paling diperhatikan konsumen antara lain label halal sebanyak 
36,5%, waktu kadaluwarsa sebanyak 34,9%, nama produk sebanyak 
20,6%, dan komposisi  makanan  sebanyak  7,9%.  Padahal,  salah  satu  
faktor  yang  dapat  mempengaruhi pengetahuan gizi mengenai produk 
pangan kemasan adalah label pangan tersebut. 
Tingkat pengetahuan gizi seseorang memiliki pengaruh 
terhadap kesadaran dalam membaca label pangan. Namun tidak 
menutup kemungkinan dengan membaca label pangan dapat menambah 
pengetahuan gizi yang lebih pada konsumen. Nayga (2009) menemukan 
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bahwa secara umum penggunaan label pangan dan penggunaan daftar 
bahan makanan  dapat menambah pengetahuan gizi konsumen. Jadi 
tingkat pengetahuan gizi dan kesadaran dalam membaca label pangan 
memiliki hubungan yang bersifat timbal balik. 
3. Kepatuhan Membaca Label Pangan 
a. Pengertian Kepatuhan 
Kepatuhan  berasal dari kata patuh, yang menurut KBBI , patuh 
berarti suka menurut perintah, taat kepada perintah atau aturan dan 
memiliki sikap disiplin. Kepatuhan berarti bersifat patuh, ketaatan, 
tunduk, patuh pada ajaran atau peraturan. Perpekstif instrumental 
mengansumsikan individu secara utuh didorong oleh kepentingan 
pribadi dan tanggapan-tanggapan terhadap perubahan insentif yang 
berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan 
apa yang orang anggap sebagai moral . Keoptimalan tingkat kepatuhan 
individu terjadi perubhan perilaku lama menjadi perilaku baru melalui 
proses internalisasi dari individu yang menjadi panutan sehingga 
membuat perilaku ini bernilai positif ( Zahara, 2009). 
                            
            
 Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada 
Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah. jika kamu berpaling, Maka 
Ketahuilah bahwa Sesungguhnya kewajiban Rasul kami, 
hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang (Q.S. Al 
Maidah: 92). 
 
Menurut tafsir Quraish Sihab Q.S Al Maidah ayat 92  
menerangkan bahwa, manusia diperintahkan menaati perintah Allah 
dan perintah Rasul-Nya pada setiap hal yang disampaikan Tuhannya. 
Dan menjauhi apa-apa yang memungkinkan manusia mendapat 
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siksaan jika melanggar. Sebab, jika manusia menolak ajakannya, 
Rasulullah tentu tidak akan memerintahkannya. Tugas  hanyalah 
menyampaikan hukum-hukum dan menjelaskannya dengan 
penjelasan yang sempurna. 
b. Faktor yang mempengaruhi Kepatuhan 
Menurut Kozier (2010), faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
adalah sebagai berikut : 
1) Motivasi seseorang untuk hidup sehat 
2) Tingkat perubahan gaya hidup yang dibutuhkan  
3) Persepsi keparahan masalah kesehatan 
4) Nilai upaya mengurangi ancaman penyakit 
5) Kesulitan memahami dan melakukan perilaku khusus 
6) Tingkat ganguan atau rangkaian penyakit 
Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan 
menurut Niven (2008) dalam Suparyanto (2010) adalah: 
1) Pendidikan 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya. 
2) Akomodasi 
Suatu usaha harus dilakukan untuk memahami ciri kepribadian 
klien yang dapat mempengaruhi kepatuhan adalah jarak dan waktu. 
3) Modifikasi faktor lingkungan dan sosial. 
Hal ini berarti membangun dukungan sosial dari keluarga dan 
teman-teman, kelompok-kelompok pendukung dapat dibentuk untuk 
membantu kepatuhan. 
4) Meningkatkan interaksi profesional kesehatan dengan klien 
Meningkatkan interaksi profesional kesehatan dengan klien 
adalah suatu hal penting untuk memberikan umpan balik pada klien 
setelah memperoleh infomasi tentang diagnosis. 
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Membaca label pangan merupakan suatu tindakan yang 
seharusnya dilakukan oleh kosnumen sebelum membeli dan 
mengonsumsi suatu produk , sehingga jika poduk pangan tersebut 
tidak sesuai dengan label yang tertera pada kemasan, maka 
konsumen tersebut dapat meminta haknya untuk meminta ganti rugi 
(Asmiyar, 2004). Keinginan konsumen untuk mencari, membawa, 
dan memahami keterangan yang ada pada label pangan perlu 
ditingkatkan mengingat akibat dari ketidakpatuhan ini membuat 
kerugian materil maupun ketidaknyamanan dalam mengonsumsi 
produk pangan meskipun jika tidak patuh membaca label pangan 
tidak diberikan sanksi hukum (Asmiyar, 2004).  
4. Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat Kepatuhan Membaca Label 
Pangan 
Pengetahuan label pangan bisa mempengaruhi tingkat kepatuhan 
membaca label pangan. Seperti penelitian (Assifa, 2012). Hasil penelitian 
menunjukan responden dengan tingkat pengetahuan yang baik lebih 
banyak yang patuh membaca label pangan dibandingkan dengan 
responden yang tingkat pengetahuannya kurang mengenai gizi dan label 
pangan. Jumlah responden dengan tingkat pengetahun baik mengenai gizi 
dan label pangan yang patuh membaca label pangan adalah sebanyak 68 
responden (57,6%) , sedangkan jumlah responden dengan tingkat 
pengetahuan kurang mengenai gizi dan label pangan yang patuh 
membaaca label pangan  adalah sebanyak 29 responden (41,4%). Hasil 
analisis bivariat menunjukan p < 0,05. Hasil analisis menunjukan ada 
hubungan antaaa pengetahuan label pangan dengan tingkat kepatuhan 
membaca label pangan. Dengan nilai OR sebesar 1,9 , artinya bahwa 
responden yang tingkat pengetahuan baik mengenai gizi dan label pangan 
akaan memiliki peluaang 1,9 kali untuk patuh membaca label pangan. 
Berbeda pada penelitian Pane (2016), hasil korelasi spearmen 
menunjukan tidak adanya hubungan antara pengetahuan label pangan 
dengan presepsi, sikap dan tingkat kepatuhan, dengan nilai p > 0,05. 
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Grunert (2010) menjelaskan bahwa terdapat beberapa penghalang 
konsumen tidak memperhatikan label pangan. Salah satunya adalah 
paparan yang dapat berupa pengetahuan tidak secara pasti berpengaruh 
terhadap persepsi. Hal ini didorong oleh waktu yang terbatas untuk 
membaca label dan kebiasaan membeli suatu produk tertentu. Kesimpulan 
yang salah terhadap label yang tertera juga dapat menjadi penghalang 
konsumen dalam memilih produk pangan. Konsumen memiliki 
pemahaman mengenai label pangan, namun persepsi bukan didasarkan 
pada label yang tertera. Hal ini dapat menjadi alasan  tidak  adanya  
hubungan  antara  pengetahuan responden  dengan  persepsi terhadap 
label, meskipun responden telah memiliki pengetahuan mengenai label 
pangan. 
 
















                                                             
 
Faktor Eksternal : 
1. Sumber 
Informasi 
Faktor Internal : 
   Individu: 

















Gambar 2.2 Kerangka Teori  Penelitian 
 
Keterangan : 
                                                             
     : Hubungan Variabel independen dengan variabel  
dependen yang tidak diamati. 










Gambar 2.3 Kerangka Konsep Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan label 
pangan dengan tingkat kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa gizi 
di UIN Walisongo Semarang. 
 
D. HIPOTESIS 
Berdasarkan kerangka konsep pada gambar 2. Maka beberapa 
Hipotesis yang terbentuk adalah sebagai berikut:   
Ho : Tidak adanya hubungan pengetahuan mengenai label pangan dengan   
tingkat kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa gizi UIN 
Walisongo Semarang 
H1 :  Terdapat hubungan pengetahuan mengenai label pangan dengan  tingkat 













A. DESAIN PENELITIAN 
   Penelitian ini menggunakan jenis desain cross sectional, dimana 
pengumpulan data dilakukan secara bersamaan atau pada satu titik waktu 
dimana fenomena yang diteliti adalah selama satu periode pengumpulan data 
(Swarjana, 2014.)  Penelitian    ini    termasuk    ke dalam    jenis penelitian 
survei, karena tidak diberikan intervensi pada responden. Pada penelitian ini 
yang menjadi variabel utama adalah  pengetahuan mahasiswa gizi UIN 
Walisongo terkait label pangan dan kepatuhan membaca label pangan pada 
mahasiswa gizi UIN Walisongo Semarang.  
 
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Lokasi penelitian berada di Fakultas Psikologi dan Kesehatan ,UIN 
Walisongo Semarang. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan November 
2019. 
 
C. POPULASI DAN SAMPEL  
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang ingin diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa Gizi UIN Walisongo Semarang yang telah mendapatkan materi 
label pangan. Populasi terdiri dari mahasiswa semua angkatan pada Prodi 
Gizi UIN Walisongo Semarang. Dengan jumlah populasi sebanyak 320 
Mahasiswa. 
2. Sampel 
Kriteria Inklusi dalam sampel penelitian ini adalah : 
a. Mahasiswa gizi UIN Walisongo Semarang 
b. Mahasiswa tergolong konsumtif 
c. Mengetahui label pangan 
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Populasi dalam penelitian ini sudah diketahui maka pengambilan 




      
 
Keterangan : 
N : Populasi Mahasiswa Gizi UIN Walisongo  
n : Besar Sampel 




   
            
 
  =  78   + 10% =  86 orang  
Jumlah sampel keseluruhan penelitian dengan menggunakan rumus 
Slovin adalah sebesar 78. Jumlah yang dijadikan sebagai sampel dalam  
penelitian menjadi 86 orang   untuk   memperkecil   terjadinya   kesalahan   
dalam   penarikan   sampel. Teknik penarikan sampel adalah sebagai 
berikut ini : 
ni =  
Keterangan :   
ni = jumlah contoh tiap subpopulasi 
Ni = total subpopulasi 
N = total populasi 
n = jumlah contoh yang diambil 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Penentuan jumlah sempel setiap angkatan dilakukan secara 
proporsional dengan cara acak dan ditentukan berdasarkan jumlah 
mahasiswa dari masing-masing angkatan. Distribusi sampel dilakukan 






































Ni = 121 orang 
Semester 5 
Ni = 88 orang 
Semester 7 
Ni = 90 orang 
Semester 9 
Ni = 19 orang 
ni = 32 orang 
ni = 25 orang  
ni = 24 orang 
ni = 5 orang 
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D. DEFINISI OPERASIONAL 
 






No Variabel Definisi Operasional Kriteria pengukuran Alat 
ukur 
Hasil ukur Skala 
ukur 




Semua informasi yang 
dimiliki responden 
mengenai label pangan. 
Pertanyaan yang diajukan 
meliputi pengertian label 
pangan, manfaat membaca 
label pangan,pemahaman 
mengenai bagian label 






skala salah (0) dan 
benar (1) dan 
dikategorikan menjadi 
baik, cukup, kurang 
kuisioner Skor  total 
adalah 19.  
Kategori 
penilaian : 
Baik : Jika 
skor ≥ 84,75 
Cukup : Jika 
56,5 ≤  skor  < 
84,75 
Kurang : Jika 
skor < 56,5 
Ordinal 
2 Kepatuhan  
membaca 
label pangan  
Frekuensi responden 
membaca label pangan 







pangan terdiri dari 








1 sampai 4. 
Dengan skor 





Tinggi : Jika 
Skor ≥ 81 
Sedang : Jika 
51 ≤ Skor < 81 
Kurang : Jika 





E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Instrumen Penelitian  
Metode pengumpulan data dilakukan melalui pembagian kuesioner 
terstruktur kepada responden. Responden  mengisi sendiri kuesioner yang 
diberikan setelah diberikan instruksi untuk mengisi kuesioner tersebut. 
Pengumpulan kuesioner dilakukan pada hari yang sama dengan pengisian 
kuesioner untuk mengurangi adanya bias pada jawaban contoh.  
Pengambilan data primer didasarkan pada kerangka pemikiran 
yang telah dibuat. Data primer yang dikumpulkan yaitu karakteristik 
individu (usia, jenis kelamin, dan besarnya uang saku) serta karakteristik 
keluarga (jumlah keluarga, pendapatan orang tua). Data primer lain yang 
dikumpulkan, yaitu sumber memperoleh informasi mengenai label pangan, 
tingkat (semester) mahasiswa gizi, prioritas dalam membaca keterangan 
label pangan, pengetahuan mengenai label pangan dan tingkat kepatuhan 
membaca label pangan.  
a. Tes 
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang 
berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang (Mulyatiningsih, 
2011). Tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan yang 
memiliki respon jawaban benar atau salah.  Pada penelitian ini metode 
tes digunakan untuk mengukur   pengetahuan   mahasiswa   terhadap  
informasi yang dimiliki  mengenai label pangan. 
b. Kuisioner 
Kuesioner atau angket merupakan alat pengumpulan data yang 
memuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan  yang  harus  dijawab  
oleh  subjek  penelitian (Mulyatiningsih, 2011). Kuesioner  sangat tepat  
digunakan pada   penelitian   yang   memiliki   jumlah   sampel   yang   
banyak, karena.  pengisian  kuesioner  dapat  dilakukan  bersama-sama  
dalam  satu waktu. sehingga mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan data (Widyastusti, 2017). Menurut pengertian para ahli  
dapat disimpulkan bahwa kuesioner (angket) adalah salah satu alat yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data penelitian  yang berupa  
kumpulan  pertanyaan  yang harus  dijawab  oleh subyek penelitian.  
Kuesioner yang digunakan pada penelitian terdiri dari tiga subvariabel 
yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan. Kuesioner (angket) yang 
digunakan untuk mengetahui ketiga subvariabel yaitu dengan 
menggunakan angket tertutup bentuk checklist. Pada angket ini  
nantinya  subyek  penelitian  atau  responden  hanya memberikan   
checklist pada kolom yang sesuai. Untuk mengukur sikap juga 
digunakan skala likert. Dalam skala likert responden memberikan 
penilaian yang menunjukan sejauh mana mereka merasakan tingkat 
nilai terhadap suatu topik (Susilo & Havidz, 2013). 
  
Tabel 3.2 Kisi- kisi Instrumen Pengetahuan Label Pangan 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Kepatuhan membaca label 
pangan 
 
















































2. Berat bersih, 
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c. Format Penilaian Tes dan Kuisioner 
1) Tes 
Jika (B) Benar bernilai 1 
Jika (S) Salah bernilai 0 
Total Skor 19 
Kategori Penilaian Tes Pengetahuan : 
             Tabel 3.4 Formula Kategori 
 
Rendah X < M-1SD 
Sedang M-1SD ≤ X<M + 1 SD 
Tinggi M + 1SD ≤ X 
          Sumber : Azwar, 2012 
 
         Mean = 70,62 
SD     = 14,129 
Kategori penilaian variabel pengetahuan: 




X < 70,62- 1(14,129) 
X < 56,5 
Cukup 
M-1SD ≤ X<M + 1 SD 
70,62- 1(14,129) ≤ X< 70,62 + 1 (14,129) 
56,491  ≤ X < 84,749 
Baik 
M + 1SD ≤ X 
84,749 ≤ X 
 
2) Kuisioner 
Penentuan skoring pada kriteria objektif : 
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TP (Tidak Pernah) ,bernilai 1 
J    (Jarang),bernilai 2 
Sr  (Sering),bernilai 3 
S   (Selalu),bernilai 4 
X min    = 22 
X maks  = 110 
Range    = Xmaks-Xmin 
= 110-22 = 88 
Mean      = (Xmaks + Xmin) / 2 
(110+22) / 2 = 66 
SD          = Range / 6 
88/ 6 = 14,6 




X < 66 – 14, 6 
X < 51, 4 
Cukup 
M-1SD ≤ X<M + 1 SD 
66- 14,6 ≤ X< 66+14,6 
51,4≤ X< 80,6 
Baik 
M + 1SD ≤ X 











2. Prosedur Penelitian 
           Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi 
















Uji Validitas & Reabilitas 
Mengajukan surat Izin penelitian di Jurusan Gizi Fakultas Psikologi 
UIN Walisongo Semarang 
Pembagian form informed consent, kuisioner mengenai pengetahuan label 
pangan dan kepatuhan membaca label pangan 
Mahasiswa mengisi form informed consent dan  kuisioner 
Didapatkan jawaban responden berdasarkan kuisioner 
Entri Data 




F. PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 
1. Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif dan inferensia menggunakan microsoft excel 2007 dan statistical 
package for Social Science (SPSS) version statistics 23 . Data diolah 
berupa editing, coding, tabulating. 
a. Pemeriksaan Data (Editing) 
Data yang telah dikumpulkan kemudian diperiksa dan 
dikoreksi jika terjadi kesalahan. Menghitung banyaknya lembaran 
kuisioner yang telah dikumpulkan untuk mengetahui apakah sesuai 
dengan jumlah yang telah ditentukan. Selanjutnya dikoreksi untuk 
membenarkan atau menyelesaikan hal-hal yang salah atau kurang jelas. 
b. Pemberian Kode (Coding) 
Dalam pengolahan data, akan lebih mudah apabila data yang 
kita kumpulkan disusun dengan bentuk kode terutama pada data 
klasifikasi. 
c. Penyusunan Data (Tabulating) 
Agar data lebih mudah untuk dijumlah, disusun, dan ditata 
untuk disajikan dan dianalisis maka perlu pengorganisasian atau 
penyusunan data secara sistematis. 
2. Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluuh 
responden atau sumber data lain tekumpul. Analisa data dilakukan melalui 
tahap sebagai berikut :  
a. Uji Instrumen 
1) Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Instrumen dapat dikatakan 
valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas tiap butir digunakan 
analisis item, yaitu pengoreksian tiap butir dengan skor total yang 
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merupakan jumlah tiap skor butir (Sugiono, 2011). Teknik yang 
digunakan adalah menggunakan teknik korelasi product moment 
dengan angka kasar, dengan rumus sebagai berikut :  
 r xy =
               
√{         } {     (   )}
  
Keterangan : 
r xy = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor    
(Y) 
N = Banyak subjek  
X = Nilai dari setiap item pertanyaan  
Y = Total skor 
N ∑ XY= Jumlah perkalian X dan Y 
∑ X = Jumlah skor item (X) 
∑ Y = Jumlah skor item (Y) 
 Langkah diketahuinya validitas suatu instrument yaitu dengan cara 
melakukan korelasi antar skor masing-masing variabel dengan skor 
totalnya. Skor pada setiap item dijumlahkan kemudian dikorelasikan 
dengan jumlah skor totalnya, hasil dari skor instrumen lembar 
kuisioner akan dicocokan dengan tabel statistik. Nilai r  ( Koefisien  
korelasi antar variabel X dan Y) dikatakan valid jika r hitung (r 
pearson) ≥ r tabel. Selain itu, variabel dikatakan valid jika nilai 












Tabel 3.7 Analisis Butir Soal Pengetahuan Label Pangan 
 
No Soal Validitas Keterangan 
rhitung rtabel5% 
1 0,281 0,27 Valid 
2 0,340 0,27 Valid 
3 0,358 0,27 Valid 
4 -0,162 0,27 Tidak Valid 
5 0,210 0,27 Tidak Valid 
6 0,312 0,27 Valid 
7 -0,55 0,27 Tidak Valid 
8 -0,90 0,27 Tidak Valid 
9 0,59 0,27 Valid 
10 0,433 0,27 Valid 
11 0,597 0,27 Valid 
12 -0,15 0,27 Tidak Valid 
13 -0,19 0,27 Tidak Valid 
14 0,398 0,27 Valid 
15 0,433 0,27 Valid 
16 0,300 0,27 Valid 
17 0,302 0,27 Valid 
18 0,329 0,27 Valid 
19 0,336 0,27 Valid 
20 0,26 0,27 Tidak Valid 
21 - 0,27 Tidak Valid 
22 0,141 0,27 Tidak Valid 
23 0,157 0,27 Tidak Valid 
24 0,157 0,27 Tidak Valid 
25 0,027 0,27 Tidak Valid 
26 0,014 0,27 Tidak Valid 
27 -0,38 0,27 Tidak Valid 
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28 -0,043 0,27 Tidak Valid 
29 0,068 0,27 Tidak Valid 
30 0,098 0,27 Tidak Valid 
31 0,236 0,27 Tidak Valid 




33 0,461 Valid 
34 0,312 Valid 
35 -0,105 0,27 Tidak Valid 
36 0,158 0,27 Tidak Valid 
37 0,377 0,27 Tidak Valid 
38 0,213 0,27 Tidak Valid 
39 0,365 0,27 Valid 
40 -0,076 0,27 Tidk Vallid 
   
Tabel 3.8 Analsis Validitas  Soal Kepatuhan Membaca Label 
Pangan 
 
No Soal Validitas Keterangan 
rhitung rtabel5% 
1 0,498 0,278 Valid 
2 0,235 0,278 Tidak Valid 
3 0,642 0,278 Valid 
4 0,082 0,278 Tidak Valid 
5 0,294 0,278 Valid 
6 0,493 0,278 Valid 
7 0,521 0,278 Valid 
8 0,699 0,278 Valid 
9 0,493 0,278 Valid 
10 0,325 0,278 Valid 
11 0,394 0,278 Valid 
12 -0,029 0,278 Valid 
13 0,183 0,278 Tidak Valid 
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14 0,272 0,278 Tidak Valid 
15 0,827 0,278 Valid 
16 0,804 0,278 Valid 
17 0,839 0,278 Valid 
18 0,839 0,278 Valid 
19 0,784 0,278 Valid 
20 0,246 0,278 Tidak Valid 
21 0,401 0,278 Valid 
22 0,450 0,278 Valid 
23 0,275 0,278 Tidak Valid 





26 0,697 Valid 
27 0,483 Valid 
28 0,158 0,278 Tidak Valid 
 
2) Uji Realibilitas Instrumen  
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan 
data yang sama (Sugiyono, 2011). Rumus yang digunakan untuk 
menentukan reabilitas instrumen tes adalah rumus Alpha cronbach,  
yaitu : 
 r = (
 
   
) (  
   
 
  
 )  
keterangan : r   =  Koefisien Reabilitas 
                     N     =  Banyak butir soal 
                        
   = Variasi skor butir soal ke-i 
                 
 
    = Variasi skor total 
Perhitungan uji reabilitas pada penelitian ini menggunakan 
bantuan program komputer. Koefisien keandalan alat ukur 
menunjukan tingkat konsistensi jawaban responden. Nilai koefisien α 
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berkisar antara 0 sampai 1. Analisa uji reabilitas diyatakan reliable 
atau dapat diterima jika r hasil (r alpha) > konstanta (0,6) (Arikunto, 
2010).  
Tabel 3.9  Interpretasi Nilai r reabilitas menurut Sopuyudin 
(2013) 
 
Nilai r                                               Kriteria reabilitas 
0.81-1.00                                          Sangat tinggi 
0.61-0.80                                          Tinggi 
0,41-0.60                                          Cukup 
0.21-0.40                                          Rendah 
0.00-0.20                                          Sangat rendah 
 







1 0,653 0,278 Reliabel 
 







1 0,875 0,278 Reliabel 
 
b. Pengolahan dan Metode Analisa Data 
1) Analisis statistik deskriptif 
Meliputi rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, tabulasi 
silang, dan standar deviasi. Analisis statistik deskriptif dilakukan 
untuk mengidentifikasi karakteristik individu (usia, jenis kelamin, 
dan besarnya uang saku) serta karakteristik keluarga (jumlah 
keluarga, pekerjaan pendapatan orang tua). Selain itu, analisis 
statistik deskriptif juga dilakukan untuk mengidentifikasi variabel 
lain, yaitu sumber memperoleh informasi mengenai label pangan, 
pengetahuan mengenai label pangan, dan tingkat kepatuhan 
membaca label pangan. Variabel-variabel yang diteliti pada 
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penelitian ini diberi skor penilaian sesuai skala yang digunakan 
untuk masing-masing variabel. 
2) Analisa bivariat 
Sebelum dilakukan analisa bivariat dilakukan Uji normalitas 
distribusi data dengan menggunakan Uji Kolmogrov-smirnov (p > 
0,05).  Uji Kolmogrov-smirnov  berfungsi untuk melihat distribusi 
data normal atau tidak normal. Selanjutnya dilakukan uji korelasi 
antara variabel dengan menggunakan Spearmen (Sopiyyudin, 2014). 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen, yaitu  hubungan pengetahuan 
mengenai label pangan dengan kepatuhan membaca label pangan 
pada mahasiswa gizi dengan menggunakan uji statistik spearmen 
dan menggunakan komputerisasi dengan tingkat kemaknaan α = 
0,005. Hasil uji Spearmen didapatkan nilai ρ value  ≤ α (0,05). H0 
ditolak dan Ha diterima  yang berarti ada hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Sebaliknya,jika ρ value  ≥ α 
(0,05), H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa gizi UIN Walisongo 
Semarang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 86 mahasiswa. 
Mahasiswa terdiri dari semester 3 sampai semester 9. Responden adalah 
mahasiswa yang telah mendapatkan mata kuliah mikrobiologi pangan atau 
keamanan pangan. Hasil observasi pra penelitian berdasarkan subjek yang 
diperoleh diketahui gambaran subjek berdasarkan jenjang semester. 
Karakteristik responden meliputi : jenis kelamin, usia, uang saku, besar 
keluarga, sumber mempeoleh informasi label pangan. Berikut tabel analisis 
deskripsi :  
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat bertujuan untuk mengetahui gambaran umum 
dari karakteristik responden yang akan diteliti, antara lain : jenis kelamin, 
usia, besar uang saku, sumber memperoleh informasi label pangan, 
pengetahuan mengenai label pangan, tingkat kepatuhan membaca label 
pangan, frekuensi membaca label pangan, prioitas membaca label pangan. 
a. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin responden dibedakan menjadi 2 yaitu laki-laki 











                Tabel 4.1 Distribusi Sampel berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin 
         Semester                   
3                    5                 7                 9               Total 
n         %         n         %       n        %       n       %       n        % 
Laki-laki                  1        3,1         1        4,0      1       4,2     1       20,0     4        4 
Perempuan              31      96,9       24      96,0   23      95,8    4       80,0    82     95,3 
 Total                       32    100,0      25     100,0   24      100,0   5     100,0   86   100,0 
Pada tabel 4.1 menunjukan hasil  penelitian, yaitu sebagian 
besar responden berjenis kelamin perempuan dengan proporsi 95,3% 
dan sisanya berjenis kelamin laki-laki dengan proporsi 4%. 
b. Usia 
Kategori usia responden didapatkan berdasarkan nilai kuatil, 
ketegori usia dibagi menjadi 3 yaitu: < 19 tahun, 19-21 tahun, > 21 
tahun. Berikut  tabel distribusi usia sampel  :  




                                             Semester 
3                        5                     7                     9               Total 
n          %          n          %         n          %        n        %       n         % 
< 19              5        15,6        0          0           0          0         0         0       5        5,8 
19-21           27       84,4       25       100        20       83,3      0         0      72       83,7 
  >21             0           0          0          0           4        16,7      5       100     9        10,5 
Total            32       100,0     25       100        24      100,0     5       100    86      100,0 




Berdasarkan tabel 4.2 rata-rata responden berusia 19-21 tahun 
dengan proporsi 83,7 %. Rata-rata responden semester 3,5,7 berusia 19-
21 tahun.  
c. Besar uang saku 
Uang saku responden dikelompokan menjadi 3 kategori 
berdasarkan nilai kuartil, yaitu < 600.000, 600.000-900.000, > 900.000. 
Berikut distribusi sampel berdasarkan uang saku/ bulan.  





                                         Semester 
      3                    5                  7                      9               Total                           
n         %        n        %       n        %         n        %        n         % 
<600000              8       25,0     5        20,0     5       20,8      2       40,0     20       23,3 
600000-900000  21      65,6     15      60,0    12      50,0      2       40,0     50       58,1  
  >900000            3        9,4       5       20,0     7       29,2      1       20,0     16       18,6       
Total                   32      100,0    25     25,0    24     100,0     5       100,0    86     100,0 
Min-Maks                                                1500000-4500000 
 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa  sebagian besar 
responden memiliki uang saku perbulan  pada kisaran 600.000-900.000. 
Kisaran uang saku ini terbanyak pada semeser 3 (65,6%). Uang saku >  
900.000 terbanyak pada semester 7 (29,2%). Dan uang saku < 600.000 
terbanyak pada semester 9 (40,0%).   
 
d. Besar Keluarga.  
Besar keluarga dibagi menjadi 3 kategori berdasarkan BKKBN 
2015 yaitu keluarga kecil   (≤ 4 orang), sedang (5-7orang), dan besar (≥ 
8 orang).  Berikut tabel sampel berdasarkan jumlah keluarga. 





                                             Semester 
3                       5                  7                     9                Total                           
n           %        n          %       n         %        n         %       n        % 
Besar                   0         0,0        1        4,0       0        0,0        0        0,0       1       1,2 
Sedang                19       59,4      9        36,0     15      62,5      4        80,0     47     54,7    
Kecil                   13       40,6     15       60,0      9       37,5      1        20,0     38     44,2 
Total                   32      100,0    25      100,0    24      100,0     5      100,0    86    100,0 
 
Berdasarkan tabel 4.4, sebagian besar sampel memiliki 
kategori keluarga sedang (5-7 orang) 54,7 % dan hanya 1,2% sampel 
yang memiliki kategori keluarga besar. Besar kategori keluarga kecil 
banyak ditemukan pada semester 3. 
e. Sumber memperoleh Informasi.  
Berikut ini merupakan  beberapa  jenis  sumber  informasi  
mengenai  label  yang  diperoleh responden. 






      3                      5                    7                      9                Total                           
n          %        n         %        n        %          n         %        n         % 
Majalah               0         0,0       0        0,0        1        4,2        0        0,0       1       1,2 
Televisi               2         6,3       1        4,0        2        8,3        1        20,0     6       7,0       
Internet               12       37,5      6       24,0      21      87,5       4        80,0    43      50,0 
Seminar               1         3,1       0        0,0        0        0,0        0        0,0       1       1,2 
Perkuliahan        17       53,1     18       72,0      0        0,0        0         0,0     35      40,7 




Berdasarkan  hasil tabel 5, diperoleh informasi bahwa sumber 
informasi label pangan banyak diperoleh sampel dari internet (50%), 
kemudian perkuliahan (40%). Sedangkan informasi label pangan sedikit 
diperoleh dari majalah dan seminar. 
f. Pengetahuan mengenai Label Pangan 
Pengetahuan mengenai label pangan dikategorikan menjadi 
tiga, yaitu : baik, cukup, kurang. Berikut tabel pengetahuan mengenai 
label pangan. 






      3                     5                     7                       9                Total                           
n         %        n         %        n         %         n         %        n         % 
Baik                    5        15,6     5        20,0      1         4,2       0         0,0      11      12,8 
Cukup                25       78,1    18       72,0     17       70,8      4        80,0     64      74,4 
Kurang                2        6,3      2         8,0        6        25,0      1        20,0     11      12,8 
Total                  32      100,0   25      100,0    24       100,0     5       100,0   86      100,0   
Min-Max                47-89            21-89             32-100              63-89              21-100 
Rata-rata ± SD   70,3 ± 12,46     64,60±14,69  75,38±14,56   77,80±9,98  70,62±14,12 
 
Berdasarkan tabel 4.6, persentase terbesar  (74,4%) responden 
memiliki pengetahuan mengenai label pangan pada kategori cukup. 
Dan persentase sama (12,8%)  pada kategori pengetahuan baik dan 
kurang. Persentase pengetahuan kategori baik semester 5 (20%) lebih 
tinggi dibanding semester 3 (15,6%) dan semester 7 (4,2%). Sedangkan 
semester 9 memiliki pengetahuan mengenai label pangan dengan 
kategori cukup (80%)  dan kategori kurang (20%). Skor rata –rata 
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tertinggi dimiliki oleh sesmeter 9, sedangkan skor rata-rata terendah 
dimiliki oleh responden semester 5.  
g. Tingkat Kepatuhan Membaca Label Pangan.  
Berikut tabel mengenai Tingkat Kepatuhan Membaca Label Pangan: 







3                    5                   7                     9                   Total                           
n          %        n        %        n        %          n        %         n         % 
Baik                     7        21,9     4        16,0     0         0,0       0        0,0       11      12,8 
Cukup                 22       68,8    21       84,0     16      66,7      4        80,0     63      73,3 
Kurang                 3         9,4      8        33,3     8        33,3      1        20,0     12      14,0 
Total                   32      100,0    24       100,0  24      100,0     5      100,0     86    100,0 
Min-Max               55-95             49-80             64-90              63-88              49-95 
Rata-rata± SD    70,63±12,45   69,96±7,9      75,97±7,34     76,80±8,92    72,27-8,39 
 
Berdasarkan tabel 4.7 persentase terbesar tingkat kepatuhan 
responden kategori cukup (73,3%). Tingkat kepatuhan membaca label 
pangan kategori baik pada responden semester 3 (21,9%) dan semester 
5 (16,0%). Persentase tinggi untuk tingkat kepatuhan  kurang pada 
responden semester 7 (33,3%). 
1) Frekuensi membaca label pangan 
 Frekuensi membaca bagian label pangan merupakan salah satu 
indikator tingkat kepatuhan membaca label pangan. Frekuensi 
bacaan meliputi bagian label pangan yaitu : nama produk (merk), 
alamat produk, kode produksi, berat bersih komposisi, kadaluwarsa, 




            Tabel. 4.8 Frekuensi Membaca Label Pangan 
 
    No .  Keteraangan Label                              Frekuensi Membaca  n (%) 
                                                               TP                   J                 Sr             S    
                                                       ( Tidak Patuh) (Jarang)    (Sering)     (Selalu)       
1. Merk                                          0              10 (11,6)      29(33,7)    47(54,7) 
2. Alamat Produksi                       6 (7,0)      56 (65,1)      20(23,3)     4(4,7) 
3. Kode Produksi                       12(14,0)      38 (44,2)      29(33,7)     7(8,1) 
4. Berat bersih                               1(1,2)       34(39,5)      30(34,9)    21(24,4) 
5. Komposisi                                  0              14(16,3)      45(52,3)    27(31,4) 
6. Kadaluwarsa                            2(2,3)           1(1,2)          8(9,3)      75(87,2)    
7. ING 
(Energi total)         4(4,7)         40(46,5)      36(41,9)     6(7,0) 
(Protein)                3(3,5)        33(38,4)       43(50,0)     7(8,1) 
(Karbohidrat)        2(2,3)        30(34,9)        47(54,7)     7(8,1) 
(Lemak)                1(1,2)        44(51,2)        32(37,2)     9(10,5) 
8. Halal                                          0              6(7,0)          16(18,6)     64(74,4) 
9. Label Pangan                           5(5,8)        33(38,4)       32(37,2)    16(18,6) 
10. Klaim gizi                                7(8,1)         4(4,7)          12(14,0)    63(73,3) 
 
Berdasarkan tabel 4.7, Hampir semua responden (87,2%) selalu 
membaca keterangan kadaluwarsa produk. Sebagian responden 
(54,7%) selalu membaca keterangan label pangan  bagian merk 
sebelum membeli produk makanan, dan tidak ada yang tidak pernah 
membaca bagian merk sebelum membeli produk makanan. Sebanyak 
52,3% responden sering membaca komposisi pangan, dan tidak ada 
yang tidak pernah membaca komposisi pangan.  Sebanyak 65 % 
responden jarang membaca keterangan alamat produksi sebelum 
membeli produk makanan. Begitu juga dengan bagian berat bersih 
produk dan kode produksi,  hampir separuh responden  jarang 
membacanya (39,5%) dan (44,2%). 
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Sebanyak 44 dari 86 responden sering membaca persentase 
energi total pada bagian informasi nilai gizi. Hampir separuh 
responden jarang membaca keterangan potein dan kecukupan energi. 
Setengah dari jumlah responden sering membaca keterangan 
karbohidrat dan lemak. Begitu juga dengan takaran saji, 51,2% 
responden jarang membaca label pangan. 
2) Prioritas Membaca Label Pangan 
Pertanyaan  mengenai  pemilihan  prioritas  membaca  keterangan  
label pangan dilakukan untuk mengetahui keterangan label yang 
pertama kali dibaca atau diprioritaskan oleh responden. Ada banyak 
keterangan label yang dapat ditemukan di produk kemasan pangan. 
Keterangan yang ditanyakan meliputi keterangan  minimum  yang  
wajib  dicantumkan,  yaitu  nama  produk,  alamat produk, komposisi 
pangan pangan, berat bersih, dan tanggal kadaluwarsa. Selain itu, 
keterangan   lain   mengenai   informasi   nilai   gizi,   keterangan   
halal,   cara penyimpanan,  kode  produksi,  dan  informasi  alergen  
juga  ditanyakan  pada kuesioner. Berikut ini merupakan peringkat 
















                          Tabel 4.9 Prioritas Membaca Label Pangan 
Keterangan Label                                                                      Persentase 
 
Nama Produk                                                                                  37,2                                          
Alamat                                                                                            12,8                                          
Komposisi                                                                                       7,0                                            
ING                                                                                                  8,1                                            
Halal                                                                                               14,0                                         
Netto                                                                                                4,7                                         
Kadaluwarsa                                                                                   11,6                                          
Cara Penyimpanan                                                                          1,2                                      
Kode Produksi                                                                                 1,2                                           
Informasi Alergen                                                                           2,3                                          
 
Pada  tabel 4.8, menunjukan dari 86 responden, 37,2 % 
mahasiswa memilih nama produk pada urutan pertama. Sedangkan 
14% responden memilih keterangan halal di urutan kedua.  
2. Analisis Bivariat 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel independen dengan varibel dependen. Uji statistika yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji spearmen. Hasil uji dilihat 
berdasarkan nilai p. Jika nilai p  < 0,05 , maka hasil perhitungan statistik 
bermakna yang berarti ada hubungan signifikan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Sedangkan jika nilai  p > 0,05 , 
maka hasil perhitungan statistik tidak bermakna, yang berarti tidak ada 
hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen.  Berikut analisis bivariat hubungan pengetahuan dengan tingkat 
kepatuhan membaca label pangan. 
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a. Hubungan pengetahuan dengan tingkat kepatuhan membaca label 
pangan  
Tabel. 4.10 Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat Kepatuhan 




p  (Value) 
Baik       Cukup        Kurang 
Baik                             2(18,2%)   9(14,3%)   0 (0,00%) 
0,46 Cukup                          8(72,2%)  45(71,4%)   11(91,7)    
Kurang                         1(9,1%)     9(14,3%)    1(8,3) 
 
Berdasarkan hasil analisis bivariat pada tabel 4.2  menunjukan 
bahwa  korelasi  p > 0,05 , yang artinya tidak terdapat hubungan antara 




Pengetahuan mengenai label pangan merupakan suatu hal yang 
sangat penting guna terbentuknya suatu tindakan untuk berperilaku membaca 
label yang merupakan kewajiban bagi konsumen, sehingga dengan 
meningkatkan pengetahuan konsumen tentang label pangan merupakan  cara  
yang  tepat  dalam  memulai  suatu  perubahan  perilaku  pada konsumen 
tersebut.    
1. Pengetahuan label pangan pada mahasiswa gizi UIN Walisongo 
Semarang 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa hampir semua responden 
memiliki pengetahuan yang cukup  mengenai label pangan, dengan 
persentase 74,4%, dan persentase sama yaitu 12,8% responden yang 
memiliki pengetahuan baik dan kurang mengenai label pangan. Hasil 
penelitian ini hampir sama dengan penelitian sebelumnya yaitu Pane 
(2016), yang menunjukkan bahwa 48.89% respoden  memiliki  
pengetahuan  mengenai label pangan pada kategori cukup dan sebanyak 
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28,89% berada pada kategori baik,  sedangkan  sisanya  berada  pada  
kategori  kurang. Dalam penelitian Goyal et al., (2018)  sebanyak  57,7% 
konsumen "tidak memahami" label pangan, sedangkan 39,7% “sebagian 
memahami" informasi label pangan. 
Berdasarkan analisis hasil jawaban tes pengetahuan label pangan, 
terlihat hampir semua responden memiliki pemahaman mengenai  
kadaluwarsa produk makanan dengan proporsi (95,3%) , begitu juga 
dengan materi mengenai komposisi pangan (91,9%) dan Informasi Nilai 
Gizi (89,5%) . Makanan kadaluwarsa sudah tidak dapat dikonsumsi 
walaupun dengan penyimpanan yang benar. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Widuri (2014) yang menyatakan bahwa lebih dari setengah 
responden memahami istilah use by yaitu keterangan bahwa suatu produk 
tidak boleh dikonsumsi ketika telah melewati batas waktu yang tertera 
pada kemasan.  
Penelitian mengenai pemahaman komposisi pangan  juga sejalan 
dengan penelitian Devi et al,. (2013) yang meyatakan bahwa 60 % 
respoden mejadikan komposisi pangan sebagai bahan pertimbangan 
sebelum membeli produk makanan. Pada penelitian ini pengetahuan 
respoden mengenai informasi nilai gizi sudah baik, hal ini dikarenakan 
respoden sudah mendapatkan materi gizi dasar saat semester 1, sehingga 
dapat membantu memudahkan mereka mengetahui tentang informasi nilai 
gizi, karena pada umumya informasi yang tertera pada informasi nilai gizi 
tentu tidak jauh mengenai zat gizi makanan serta kebutuhan energi ( 
Nasution et al,. 2017). Berbeda dengan hasil penelitian Goyal et al,. 
(2018) yaitu setengah dari konsumen dunia mengatakan bahwa hanya 
"sebagian" memahami informasi nilai gizi pada makanan, dengan 60% 
warga Asia-Pasifik memimpin dunia dan kurangnya pemahaman diikuti 
oleh orang Eropa (50%) dan Amerika Latin (45%).  
Pada penelitian ini rata-rata  pengetahuan mengenai  label  pangan  
semester  9  lebih  tinggi  dibandingkan semester lainnya, sedangkan rata-
rata terendah berada pada responden semester 5. Salah satu faktor yang 
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mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah pendidikan. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang semakin mudah pula mereka menerima informasi,   
dan   pada   akhirnya   makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. 
Pendidikan  yang  lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih 
luas (Sumarwan 2002 dalam Pane 2016). Jenjang semester yang lebih 
tinggi biasanya memiliki pengetahuan yang lebih tinggi pula. Hal ini dapat 
disebabkan karena semester yang lebih tinggi mendapatkan pelajaran yang 
lebih banyak mengenai gizi dan label pangan dibandingkan semester 
dengan jenjang yang lebih rendah ( Pane, 2016). 
Berdasarkan sumber memperoleh informasi label pangan, sebagian 
besar responden memperoleh informasi mengenai label pangan dari 
internet (50%), kemudian perkuliahan (40%). Sedangkan informasi label 
pangan sedikit diperoleh dari majalah dan seminar. Hasil penelitian 
Nurchaya (2014) menunjukan bahwa responden yang pernah mendapatkan 
informasi mengenai produk kemasan dan memiliki kebiasaan baik 
membaca label pangan sebanyak 63 responden (50%), sedangkan yang 
tidak pernah mendapat informasi mengenai produk pangan tetapi memiliki 
kebiasaan baik membaca label pangan sebanyak 1 responden (9,1%). 
Media televisi, internet dan teman sebaya menciptkan minat dan kesadaran 
akan kebiasaan membaca label pangan.  
2. Tingkat kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa gizi UIN 
Walisongo Semarang. 
Dari penelitian  yang telah dilakukan, diketahui bahwa persentase 
kepatuhan responden membaca label pangan tergolong cukup (73,3%) . 
Proporsi kepatuhan baik dan kurang hampir sama yaitu  12,8% dan 14,0 
%. Hal ini dapat dikatakan masih kurangnya kepatuhan membaca label 
kategori baik. Tingkat kepatuhan baik banyak dimiliki oleh semester 3 dan 
5. Sedangkan semester 7 dan 9 hanya memiliki kepatuhan yang cukup 
dalam membaca label pangan. Hal ini bisa dikarenakan semester awal 
masih tahap mencari tahu dan mempraktekan informasi yang telah didapat 
dikampus. Sedangkan semester akhir sudah melewati fase pembentukan 
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pembiasan sehingga sudah terbentuk perilaku yang biasa saja tehadap label 
pangan.  
Penelitian ini memiliki kesamaan hasil dengan penelitian Pane 
(2016), menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden (72.22%) 
memiliki kepatuhan pada kategori cukup, sedangkan kategori baik dan 
kurang hampir sama, yaitu 13.33% dan 14.44%. sedangkan penelitian ini 
memiliki perbedaan hasil dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Mahdavi et al., (2012)  
menunjukkan  bahwa  sebanyak  35.5%  mahasiswa  gizi  sering membaca  
keterangan  label pangan.  Sebanyak  30.6% responden  memilih  kadang-
kadang, 16.1% responden jarang, dan 6.5% responden tidak pernah. 
Dalam penelitian Wahab (2018) menunjukan bahwa hanya 42% konsumen 
yang membaca label pangan dari 65 % konsumen yang membeli makanan 
kemasan.  
Berdasarkan frekuensi membaca bagian label pangan, sebagian 
responden (54,7%) selalu membaca keterangan label pangan  bagian merk 
sebelum membeli produk makanan. Begitu juga dengan keterangan 
kadaluwasa, hampir semua responden (87,2%) selalu membaca keterangan 
kadaluwarsa produk. Sebanyak 52% responden sering membaca komposisi 
pangan. Sedangkan 65 % responden jarang membaca keterangan alamat 
produksi sebelum membeli produk makanan. Begitu juga dengan bagian 
kode produksi, hampir separuh responden (44,2%) jarang membacanya. 
Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakuan pada siswa SMK Ekonomika oleh Nurcahaya (2014), dimana 
kebiasaan responden saat membeli dan mengkonsumsi produk pangan 
kemasan yang paling pertama dibaca adalah  kadaluwarsa sebanyak 129 
(94,2%) responden, kedua adalah nama produk 122 (89,1%) 
responden,yang ketiga adalah label halal sebanyak 119 (86,9%) responden.   
Hasil penelitian  Goyal et al.,(2010) menunjukan sebesar 52,5% 
konsumen tidak membaca komposisi pangan yang tertulis di label pangan. 
US Dietary Guidelines (2010)  menyatakan bahwa komposisi pangan 
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dapat digunakan untuk mencari tahu apakah makanan atau minuman 
mengandung lemak trans sintetis, lemak padat, gula tambahan, biji-bijian 
utuh, dan biji-bijian olahan. Komposisi pangan mengandung informasi 
nilai gizi yang dapat berkontribusi pada penilaian konsumen tentang 
kesehatan makanan. 
Bedasarkan analisis kepatuhan membaca bagian informasi nilai 
gizi, sebanyak 44 dari 86 responden sering membaca persentase energi 
total pada bagian informasi nilai gizi. Setengah dari jumlah responden 
sering membaca keterangan karbohidrat dan lemak. Berbeda  dengan 
takaran saji, 51,2% responden jarang membacanya. Dan hampir separuh 
responden jarang membaca keterangan potein dan kecukupan energi. Hasil 
ini berbeda sedikit dengan hasil penelitian Otaviana (2016), dimana 
Kabohidrat, Protein, dan lemak merupakan zat gizi yang sering dibaca. 
Prioritas membaca label pangan pada penelitian ini, menujukan 
bahwa yang menjadi prioritas utama pada label pangan adalah nama 
produk (merk), kemudian keterangan halal menjadi prioritas kedua, setelah 
itu alamat produk, kadaluwarsa, informasi nilai gizi, komposisi, berat 
bersih, informasi alegen, cara penyimpanan baru kode produksi. Hasil 
penelitian ini sama  dengan hasil penelitian Pane (2014), dimana nama 
produk (Merk) menjadi prioritas utama, tetapi tanggal kadaluwarsa berada 
di peringkat kedua. Sementara itu informasi alamat produk, informasi nilai 
gizi, kode produksi, dan informasi alergen tidak satupun responden 
memprioritaskan keterangan tersebut dalam membaca keterangan label 
pada kemasan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mediani (2014) pada mahasiswa 
juga menunjukkan hasil yang sama. Sebagian besar responden memilih 
nama produk di urutan pertama, sedangkan alamat produk berada di urutan 
terakhir. Penelitian yang dilakukan oleh Mahdavi et al., (2012) pada 
mahasiswa di Iran menunjukkan hasil berbeda. Lebih dari setengah 
responden  (84%) memilih tanggal kadaluwarsa. Nama produk berada di 
urutan ketiga dalam prioritas membaca keterangan label. 
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3. Hubungan pengetahuan label pangan dengan tingkat kepatuhan 
membaca label pangan 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa tidak terdapat 
hubungan antara pengetahuan mengenai label dengan tingkat kepatuhan 
membaca label pangan (p > 0.05). Hasil penelitian ini dapat menunjukan 
bahwa responden dengan pengetahuan yang baik mengenai label pangan 
belum tentu memiliki tingkat kepatuhan yang baik . Sebaliknya, responden 
dengan pengetahuan kurang belum tentu memiliki tingkat kepatuhan yang 
kurang baik.  
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Zahara  (2009)  pada  mahasiswa Fakultas Kesehatan 
Masyarakat di Universitas Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pengetahuan mengenai label tidak memiliki hubungan dengan 
tingkat kepatuhan membaca keterangan label informasi nilai gizi pada 
produk kemasan. Namun, hasil penelitian ini memiliki hasil yang berbeda 
dengan penelitian Kennedy et al., (2005). Penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa pengetahuan yang diperoleh seseorang akan memiliki hubungan 
terhadap tindakan yang dilakukan.  
Hal sebaliknya berbeda dengan penelitian yang dilakukan dengan 
Assifa (2012), hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara tingkat pengetahuan label pangan dengan kepatuhan 
membaca label pangan. Penelitian lain menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan gizi dan kecenderungan seseorang untuk menggunakan 
label nutrisi. Karena berdasarkan kognitif proses terbentuknya kepatuhan 
yaitu perhatian, pemahaman, ingatan dan pengambilan keputusan untuk 
memahami hubungan antara pengetahuan gizi dan penggunaan label 
pangan. Sehingga sebagai konsumen yang baik seharusnya  
memperhatikan informasi label pangan, menggunakan pengetahuan 
mereka untuk memahami informasi tersebut, dan kemudian pertahankan 
informasi yang tersimpan itu untuk mengambil keputusan dalam membeli 
makanan ( Soederberg Miller & Cassady, 2015). Oleh karena itu, mereka 
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yang memiliki pengetahuan gizi yang lebih besar diharapkan untuk 
menggunakannya label pangan lebih efektif agar mampu membedakan 
informasi yang relevan, menafsirkannya informasi, dan membuat pilihan 
makan yang sehat. Orang-orang yang memiliki pengetahuan gizi yang 
lebih tinggi berkemungkinan untuk menggunakan dan memahami label 
pangan. 
 Penelitian Assifa (2012) juga menunjukkan bahwa individu 
dengan pengetahuan gizi yang tinggi membuat pilihan makan yang lebih 
sehat melalui mekanisme proses penerimaan informasi label nutrisi. 
Namun hal ini tidak terlepas dari membaca label pangan. Pengetahuan 
gizi,  penggunaan label pangan telah terbukti berhubungan dengan 
makanan yang  dikonsumsi (Graham & Laska, 2012). Individu yang 
membaca label pangan cenderung menggunakan diet sehat, yang terdiri 
dari makan lebih sedikit makanan padat energi dan makanan lebih sehat 
seperti buah dan sayuran.  
Beberapa faktor yang menyebabkan  pengetahuan tidak 
berhubungan dengan kepatuhan yaitu karena terdapat faktor lain selain 
pengetahuan , antara lain : tidak ada waktu untuk membaca, mengabaikan 
label pangan, tidak memahami persentase informasi pada label, tidak 
memiliki motivasi untuk membacanya, label pangan yang kurang menarik, 
tidak butuh membaca label pangan (Darkwa, 2014).  Alasan lain yang 
disampaikan oleh Samson (2012) berdasarkan hasil penelitian yaitu lebih 
dari setengah konsumen tidak memperhatikan label karena produk tersebut 
tidak asing bagi mereka. Beberapa alasan ini dapat menjadi faktor 
pengetahuan tidak berhubungan dengan tingkat kepatuhan membaca label 
pangan. 
Onsei et al.,(2012) mengungkapkan bahwa dari 31 sampel,  
konsumen  yang selalu membaca label pangan saat  pembelian awal saja 
sebanyak 15,58% responden . Persentase ini mirip dengan hasil penelitian 
Mintel (2006) yang mendapatkan sekitar setengah dari konsumen makanan 
dari Inggris selalu membaca label pangan pada saat pembelian awal saja 
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(32%) atau biasanya (20%).  Sebagian besar konsumen menggunakan 
informasi label, hanya sesekali pada saat pembelian awal. Hal ini dapat 
dikarenakan konsumen mengira mereka mengetahui produk telah 
mencapai standar yang telah ditetapkan (MORI, 2001) dalam Onsei 2012). 
Hasil penelitian lain menemukan banyak konsumen merasa yakin bahwa 
mereka memahami cara membaca label pangan tetapi  lebih suka 
menggunakan label pangan daripada mengandalkan pengetahuan mereka 
sendiri (Godwin 2006 dalam Wahab 2014).  
 Faktor selain pengetahuan yang dapat mempengaruhi 
ketidakpatuhan seseorang membaca label pangan sebelum membeli 
produk adalah  tidak memiliki cukup waktu untuk membaca. Berdasarkan 
penelitian Assifa (2012)  terkait waku belanja dengan tingkat kepatuhan 
yaitu, sebanyak 59% responden yang memiliki waktu berbelanja lama dan 
patuh membaca label pangan. Sedangkan responden yang tidak memiliki 
waktu belanja lama memiliki kepatuahan membaca label pangan sebanyak 
42%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang memiliki waktu belanja 
lama akan lebih patuh dalam membaca label pangan dibandingkan dengan 
responden yang memiliki waktu berbelanja sebentar.  
Kepatuhan seseorang meningkat ketika seseorang merasakan 
manfaat. Seseorang yang tidak mementingkan zat gizi produk akan 
cenderung tidak patuh membaca label pangan. Seperti pada penelitian 
Assifa (2012) , jumlah responden yang memiliki kepentingan zat gizi dan 
patuh membaca label pangan sebanyak 78 responden (60%), sedangkan 
responden yang tidak memiliki kepentingan zat gizi dan patuh membaca 
label pangan sebanyak 19 responden (32,8%). Dalam penelitian Assifa 
(2012) hasil  uji Chi Square didapatkan nilai OR sebesar 3,1  yang artinya 
responden yang memiliki kepentingan zat gizi produk memiliki peluang 
3,1 kali untuk patuh membaca label pangan.  
Kurangnya kesadaran terhadap informasi yang ada membuat 
seseorang mengabaikan membaca label pangan. Menurut Signal et al., 
(2008) terdapat beberapa alasan konsumen tidak memperhatikan label 
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pangan yaitu karena label yang kurang menarik perhatian, tidak ada waktu 
untuk membaca, keterbatasan kemampuan konsumen untuk memahami 
informasi yang tertera pada label pangan, dan tidak adanya rasa tanggung 
jawab konsumen terhadap pangan yang dikonsumsi. Selain itu, mayoritas 
responden kurang memahami hak dan kewajiban sebagai konsumen, 
sehingga dapat menyebabkan rendahnya perilaku membaca responden 
terhadap label kadaluwarsa.  
Pada penelitian Widuri (2014) , terdapat perbedaan nyata antara 
responden laki-laki dan perempuan dalam menjawab pernyataan terkait 
seberapa seringnya responden memerhatikan tanggal kadaluwarsa sebelum 
membeli produk pangan. Rata-rata responden perempuan lebih sering 
memperhatikan tanggal kadaluwarsa dibandingkan laki-laki. Hal ini 
dikarenakan perempuan lebih sensitif terhadap label produk pangan 
dibandingkan laki-laki (Jeddi et al., 2010). Rata-rata responden lebih 
sering memerhatikan label kadaluwarsa pada produk pangan yang berjenis 
roti, hal ini dikarenakan masa kadaluwarsa roti hanya berkisar tiga hingga 
lima hari, tetapi masih terdapat 17.2 % responden yang tetap mengonsumsi 
produk pangan yang telah kadaluwarsa meskipun kondisi produk masih 
terlihat baik , sedangkan dalam penelitian Zorba dan Kaptan (2011) 
menyatakan bahwa mayoritas konsumen membuang produk yang telah 
kadaluwarsa. 
Kepatuhan seseorang berjalan seiring usia, seperti pada hasil 
penelitian Salthouse (2012) menunjukan bahwa pengetahuan yang dimiliki 
seseorang berbanding lurus dengan usia. Responden yang mengikuti 
kuliah terkait label pangan memiliki pengaruh nyata dan positif terhadap 
pengetahuan tentang label kadaluwarsa. Informasi yang didapatkan 
responden ketika mengikuti kuliah terkait label pangan akan menambah 
pengetahuan responden mengenai label kadaluwarsa.  Sesuai dengan 
pernyataan Grunert dan Wills (2007) bahwa konsumen akan 
menghubungkan informasi yang diterimanya dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki dan menggunakannnya untuk menginterpretasikan makna. 
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Selain itu, pengetahuan yang dimiliki seseorang akan memengaruhi 
kesadarannya akan kesehatan mengenai label pangan (Merwe, 2012). 
Perilaku konsumen merupakan salah satu faktor penting yang akan 
memengaruhi keputusan membeli produk (Sumarwan, 2011). Faktor 
internal, faktor eksternal pengetahuan, dan persepsi risiko berpengaruh 
nyata terhadap perilaku membaca label kadaluwarsa. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Shi et al., (2011) bahwa tingkat persepsi konsumen 
sangat memengaruhi perilaku konsumen secara positif dan nyata. Selain 
itu, menurut Kotler dan Keller (2009) terdapat beberapa faktor yang 
memengaruhi perilaku konsumen, salah satunya adalah faktor psikologis 
seperti persepsi. Responden yang mendapatkan informasi mengenai label 
produk berpengaruh nyata terhadap perilaku membaca label kadaluwarsa, 
hal ini karena semakin banyaknya informasi yang diperoleh konsumen 
maka akan meningkatkan tindakan yang dilakukannya (Kennedy et al., 
2005). 
Pengetahuan tidak mempengaruhi tindakan membaca label 
kadaluwarsa, hal ini karena pengetahuan yang baik tentang label 
kadaluwarsa belum cukup memotivasi responden untuk membaca label 
kadaluwarsa. Seperti pada penelitian Susanto (2008) bahwa sebagian besar 
responden yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai label pangan 
ternyata tidak berpengaruh terhadap keinginan responden untuk 
memerhatikan label kemasan tersebut. Begitu juga dengan penelitian 
Ahmad (2012) yang menyatakan bahwa pengetahuan yang dimiliki 
konsumen tidak secara langsung dapat memengaruhi perilaku. Untuk 
masyarakat agar lebih teliti sebelum membeli dan membaca label 
informasi yang tertera pada kemasan produk pangan.  
Pada penelitian yang dilakukan masih terdapat beberapa 
kekurangan yang terjadi saat pengambilan data. Karakteristik responden 
yang homogen menyebabkan data terpusat pada suatu ciri tertentu 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan 
pengetahuan label pangan dengan tingkat kepatuhan membaca label 
pangan pada mahasiswa gizi UIN Walisongo Semarang didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar mahasiswa gizi UIN Walisongo Semarang memiliki 
pengetahuan label pangan dengan kategori cukup (74,4 %), kategori 
baik (12,8 %) dan kategori kurang (12,8 %). Rata-rata mahaiswa gizi 
UIN Walisongo memiliki pengetahuan yang baik mengenai 
kadaluwarsa poduk (95,3%), komposisi pangan (91,9%) dan informasi 
nilai gizi (89,5%). 
2. Tingkat kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa UIN 
Walisongo Semarang berada pada kategori cukup 73,3%, kategori baik 
12,8% dan kategori kurang 14,0 %. Berdasarkan frekuensi membaca 
label pangan, sebagian responden (54,7%) selalu membaca keterangan 
label pangan  bagian merk, hampir semua responden (87,2%) selalu 
membaca keterangan kadaluwarsa produk, sebanyak 52% responden 
sering membaca komposisi pangan. Sedangkan alamat produksi, kode 
produksi rata-rata responden jarang membacanya. Berdasarkaan 
prioritas membaca, rata-rata responden memilih produk (Merk) 
sebagai prioitas utama dalam membaca label pangan, kemudian 
keterangan halal menjadi prioritas kedua, setelah itu alamat produk, 
kadaluwarsa.  
3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan membaca 
label pangan dengan tingkat kepatuhan membaca label pangan pada 






1. Bagi Mahasiswa  
Sebagai mahasiswa dan konsumen yang cerdas sepatutnya membaca 
terlebih dahulu seluruh keterangan yang ada pada label pangan 
pada setiap jenis  produk yang akan dibeli, dan tetap memperhatikan 
keterangan label yang ada meskipun produk tersebut sudah tidak 
asing,   terutama keterangan yang dapat selalu berubah seperti tanggal 
kadaluwarsa.  
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Perlu dilakukan penelitian dengan mencari hubungan antara 
karakteristik responden dengan variabel independen. Mencari tahu 
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KUISIONER PENELITIAN  
HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN TINGKAT KEPATUHAN 
MEMBACA LABEL PANGAN PADA MAHASISWA GIZI UIN WALISONGO 
SEMARANG 
No. Responden : 
LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN (INFORM CONSENT) 
 
Selamat pagi/siang,saya Arina Zulva Maulida mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Saat ini, sedang melakukan penelitian 
mengenai pengetahuan dan kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa gizi di 
UIN Walisongo Semarang. Saya ingin meminta bantuan teman-teman untuk mengisi 
kuisioner penelitian ini. Jawablah pertanyaan yang ada dengan jujur,sesuai dengan apa 
yang teman-teman ketahui dan lakukan. Jangan terpengaruh oleh jawaban teman. 
Segala informasi yang teman-teman berikan akan terjaga kerahasiaannya. Perlu saya 
informasikan bahwa keikutsertaan Anda dalam pengisian kuisioner ini bersifat sukarela. 
 
 
Inform Consent :  
  
Setelah saya mendapat penjelasan mengenai tujuan penelitian tentang pengetahuan 
dan kepatuhan membaca label pangan pada mahasiswa gizi Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, maka saya : 
 
Nama          : 
 
Usia            : 
 
No. Hp        : 
 
Saya sukarela dan tanpa ada pakasaan seyuju untuk menjadi responden dalam 
penelitian ini. 
Semarang,......................... 
                                                                                          
                                                                                              Tanda Tangan 
 
 




HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN  KEPATUHAN  MEMBACA 
LABEL PANGAN PADA MAHASISWA GIZI UIN WALISONGO 
SEMARANG 
A. KARAKTERISTIK INDIVIDU 
A1. Nama       : 
A2. Jenis kelamin   : 
A3.Tempat dan tanggal lahir : 
A4. Usia             : 
A5. Uang saku/ hari : 
A6. Semester  : 
B. KARAKTERISTIK KELUARGA 
B1. Jumlah Keluarga Inti    :  a. ≤ 4 Orang                                                                     
      (Ayah,Ibu,Anak)       b. 5-7 Orang        
         c. 8 ≥ Orang 
 
C.  SUMBER INFORMASI TENTANG  LABEL  PANGAN 
Petunjuk Pengisian : 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap sesuai 
dengan yang Anda lakukan atau Anda pernah dapatkan. Pilihlah sesuai 
dengan pendapat Anda Sendiri, jangan terpengaruh oleh teman. Pada 
bagian kolom KODING tidak perlu diisi.  
 
No Pernyataan Koding 
C1 Apakah Anda pernah mendapatkan 
(membaca/melihat/mendengar) informasi mengenai label  
pangan? 
1.   Pernah 
 
2.   Tidak pernah 
C2 Dari berbagai jenis sumber informasi yang pernah Anda 
dapatkan, dari mana Anda paling sering mendapatka 
informasi tersebut? 
Media cetak atau elektronik : (pilih satu jawaban) 
1.   koran 
2.   majalah 
3.   televisi 
4.   radio 
5.   internet 
6.   seminar 
7.   perkuliahan 
 
C3 Apakah informasi yang didapat bisa memberikan gambaran 
tentang label pangan? 
1. Bisa memberikan 




     (Sumber : Pane,2016) 
Berikan peringkat (1-10) terhadap keterangan label berikut mulai dari yang 
paling Anda prioritaskan dalam membaca keterangan pada produk. 
Keterangan Peringkat Keterangan Peringkat 
Nama Produk  Berat bersih   










 Kode produksi  
Keterangan  Informasi alergen  
halal 
 
D. PENGETAHUAN TENTANG LABEL PANGAN 
 Petunjuk pengisian : 
1. Berilah tanda (X) pada kolom yang tersedia. Pilihlah B (Benar) 
jika pernyataan tersebut benar dan S (Salah) jika pernyataan 
tersebut salah. 
2. Mohon diisi dengan sebenarnya dan tanpa menyontek. 
 
No Pernyataan B S 
1.  Pada gambar disamping 
Label pangan adalah 
hanya bagian tulisan 







  Gambar 1          
  
2 Informasi pada gbr 1 sudah memenuhi  keterangan minimal yang 
harus ada dalam label pangan 
  
3 Label pangan pada gambar 1 terdiri dari nama produk,berat bersih 
dan komposisi pangan 
  
4 Keterangan yang lengkap pada label pangan dapat membantu 
konsumen dalam memilih produk pangan kemasan yang murah 
harganya 
  
5 Nama produk  hanya terdiri dari nama jenis pangan olahan   
6 Merk pada label pangan boleh memuat unsur yang sudah terdaftar 
sebelumnya atas nama orang atau badan usaha lain. 
  
7 Netto atau berat bersih yang tercantum pada label pangan merupakan 
hasil dari berat produk ditambah berat kemasan 
  
8 Berat bersih pada label  pangan dinyatakan dalam satuan berat(gram) 
dan volume(mililiter) sekaligus 
  
9 Bahan utama adalah bahan yang dituliskan pada urutan pertama 
dalam komposisi makanan atau minuman 
  
10 Telur dan gandum merupakan jenis btp(bahan tambahan pangan)   
11 Komposisi dalam label pangan diurutkan dari bahan dengan 
persentase terkecil ke terbesar 
  
12 Pengawet merupakan kompoisi yang tidak wajib dicantumkan pada   
label pangan jika poduk mengandung bahan tersebut 
13 Makanan Kadaluwarsa masih dapat dikonsumsi selama 
penyimpanannya benar 
  
14 Alamat produsen produk pangan tidak wajib dicantumkan dalam 
label pangan 
  
 Perhatikan gambar 1( tabel informasi nilai gizi kemasan 






15 Nilai AKG (Angka kecukupan gizi ) untuk konsumen umum adalah 
2540 kkal 
  
16 Produk B dengan berat bersih 500 ml memiliki takaran saji 250 ml (2 
sajian per kemasan). Berdasarkan hasil analisis laboratorium 
diketahui per 100 ml produk mengandung energi 525 kkal,maka 
kandungan Energi pada produk pertakaran saji ialah 2239 kkal. 
  
17 Jenis zat gizi yang dicantumkan pada ALG (Acuan Label Gizi) 
adalah semua zat gizi makro dan zat gizi mikro yang sudah diketahui 
mempunyai fungsi penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 
manusia. 
  
18 Label halal di Indonesia diterbitkan oleh BPOM RI   
19 Tujuan membeli produk makanan kemasan berlogo halal bagi 









E. KEPATUHAN TENTANG LABEL PANGAN 
Petunjuk pengisian : 
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 
perilaku anda,pilihlah dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 
kolom TP, J, Sr, S 
Ket : TP (Tidk pernah), J (Jarang), Sr (Sering), S (Selalu) 
(1)                       (2)                (3)              (4) 
No Pernyatan TP J Sr S 
1 Saya membaca keterangan nama produk (Merk) pada 
produk pangan yang akan saya beli 
    
2 Saya membaca keterangan alamat produksi produk     
3 Saya melihat kode perizinan produk seperti nomer  P- 
IRT/MD/ML pada label pangan 
    
4 Saya melihat neto atau berat bersih pada label pangan     
5 Saya membaca keterangan berat bersih pada produk 
yang akan dibeli 
    
6 Saya membaca keterangan komposisi pangan pada 
produk yang akan dibeli 
    
7 Saya mencari tahu komposisi pangan  pangan      
8 Saya tetap membeli produk pangan kemasan apabila 
tidak ditemukan keterangan komposisi pangan pada 
label pangan 
    
9 Saya membeli produk pangan meskipun ada bahan 
yang mencurigakan 
    
10 Saya membaca keterangan kadaluwarsa pada produk 
yang akan dibeli 
    
11 Saya membaca keterangan persentase energi total 
pada informasi nilai gizi  
    
12 Saya membaca keterangan persentase protein pada 
informasi nilai gizi 
    
13 Saya membaca keterangan persentase karbohidrat 
pada informasi niai gizi 
    
14 Saya membaca keterangan persentase lemak pada 
informasi nilai gizi 
    
15 Saya memperhatikan keterangan takaran saji pada 
informasi niai gizi 
    
16 Saya mencari logo halal ketika akan membeli produk 
pangan kemasan 
    
17 Saya memperhatikan logo halal ketika membeli 
produk pangan kemasan 
    
18 Saya mengamati titik kritis halal pada masing-masing 
bahan di komposisi pangan 
    
19 Saya membeli produk pangan yang berlebel pangan 
lengkap 
    
20 Saya membaca klaim gizi pada label pangan     
21 Saya memperkirakan kecukupan energi sebelum 
mengonsumsi produk pangan 
    
22 Saya mengonsumsi produk yang  telah kadaluwarsa 
meski kondisi produk masih terlihat baik 
    
23 Saya menghimbau dan mengajak orang lain untuk 
berhati-hati membeli produk ketika saya menemukan 
produk yang tidak mencantunkan kadaluwarsa 
    
24 Saya membaca keterangan persentase AKG yang 
tertera pada informasi zat gizi 








  No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL Nilai 
1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 58 
2 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 9 47 
3 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 63 
4 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 68 
5 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 58 
6 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 84 
7 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 79 
8 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 84 
9 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 79 
10 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 74 
11 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 89 
12 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 15 79 
13 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 13 68 
14 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13 68 
15 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 74 
16 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16 84 
17 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 9 47 
18 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 79 
19 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 79 
20 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 13 68 
21 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 63 
22 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 12 63 
23 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14 74 
24 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 79 
25 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 13 68 
26 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 84 
27 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 10 53 
28 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 9 47 
29 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 89 
30 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 15 79 
31 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 10 53 
32 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15 79 
33 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 11 58 
34 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 89 
35 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4 21 
36 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 12 63 
37 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 74 
38 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 68 
39 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 13 68 
40 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 68 
41 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 58 
42 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 11 58 
43 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 58 
44 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 84 
45 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 12 63 
46 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 13 68 
47 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 74 
48 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 74 
49 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 10 53 
50 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 8 42 
51 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 12 63 
52 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 10 53 
53 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 63 
54 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 10 53 
55 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 74 
56 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 79 
57 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 89 
58 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 79 
59 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 68 
60 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 12 63 
61 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 12 63 
62 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 95 
63 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14 74 
64 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 14 74 
65 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14 74 
66 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 14 74 
67 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 17 89 
68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
69 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 32 
70 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 13 68 
71 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 89 
72 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 68 
73 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 68 
74 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 58 
75 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 95 
76 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 84 
77 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 14 74 
78 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 16 84 
79 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 13 68 
80 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 79 
81 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 89 
82 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 79 
83 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 63 
84 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 14 74 
85 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 84 
86 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 89 
 




 Lampiran 4 
Tabel Analisis Jawaban Soal Pengetahuan Label Pangan 
Pernyataan 
Yang Menjawab Benar 
N                                        % 
1. Pengertian label angan                                                                                                      39                                      45,3                                                          
2. Keterangan minimal yang haus ada dalam label pangan                                                  39                                      45,3    
3. Label pangan hanyak terdiri dari nama produk,berat bersih dan komposisi pangan          72                                      83,7 
4. Keterangan yang lengkap pada label  pangan dapat membantu konsumen dalam           44                                      51,2  
memilih produk pangan kemasan yang murah harganya 
5. Nama produk  hanya terdiri dari nama jenis pangan olahan                                             30                                      34,9        
6. Merk pada label pangan boleh memuat unsur yang sudah terdaftar sebelumnya             50                                      58,1 
atas nama orang atau badan usaha lain. 
7. Netto atau berat bersih yang tercantum pada label pangan merupakan hasil dari             54                                      62,8 
berat produk ditambah berat kemasan          
8. Berat bersih pada label  pangan dinyatakan  dalam satuan berat (gram) dan                    38                                      44,2 
volume (mililiter) sekaligus. 
9. Bahan utama adalah bahan yang dituliskan pada  urutan pertama dalam komposisi        76                                      88,4 
makanan atau  minuman  
10. Telur dan gandum merupakan jenis btp (bahan tambahan pangan).                                  70                                     81,4    
11. Komposisi dalam label pangan diurutkan dari bahan dengan persentase                           66                                    76,7 
     terkecil ke terbesar. 
12. Pengawet merupakan kompoisi yang tidak  wajib dicantumkan pada label pangan          79                                     91,9 
jika poduk mengandung bahan tersebut. 
13. Makanan Kadaluwarsa masih dapat   dikonsumsi selama penyimpanannya benar.           82                                     95,3         
14. Alamat produsen produk pangan tidak wajib dicantumkan dalam label pangan                76                                     88,4 
15. Nilai AKG (Angka kecukupan gizi ) untuk konsumen umum adalah 2540 kkal               72                                     83,7 
16. Produk B dengan berat bersih 500 ml memiliki takaran saji 250 ml                                  59                                     68,6 
 (2 sajian per kemasan). Berdasarkan hasil analisis laboratorium diketahui per 100 ml  
produk mengandung energi 525 kkal,maka kandungan Energi pada produk pertakaran 
 saji ialah 2239 kkal. 
17. Jenis zat gizi yang dicantumkan pada ALG (Acuan Label Gizi) adalah semua zat gizi     77                                     89,5 
makro dan zat gizi mikro yang sudah diketahui mempunyai fungsi penting dalam  
pertumbuhan dan perkembangan manusia. 
18. Label halal di Indonesia diterbitkan oleh BPOM  RI                                                          60                                     69,8 
19. Tujuan membeli produk makanan kemasan  berlogo halal bagi konsumen adalah            72                                     83,7 





Tabulasi Jawaban Responden 
 
                                                                                                 KEPATUHAN 
NO K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 K18 K19 K20 K21 K22 K23 K24 TOTAL Nilai 
1 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 84 95 
2 2 1 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 4 56 64 
3 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 4 4 3 4 2 2 4 2 3 65 74 
4 4 2 2 3 2 4 2 2 3 1 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 63 72 
5 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 59 67 
6 3 2 1 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 4 1 2 65 74 
7 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 1 1 69 78 
8 4 2 3 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 63 72 
9 4 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 64 73 
10 4 1 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 4 1 3 72 82 
11 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 4 4 1 2 2 3 4 2 2 54 61 
12 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 4 1 4 54 61 
13 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 2 70 80 
14 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 1 68 77 
15 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 4 2 3 76 86 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 1 2 2 3 4 2 2 52 59 
17 3 1 1 2 2 2 1 3 4 4 3 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 4 3 3 48 55 
18 4 2 2 4 2 2 2 3 4 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 54 61 
19 4 2 2 2 2 3 4 3 3 4 2 2 2 2 2 4 4 2 3 2 2 4 2 3 60 68 
20 4 1 1 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 2 60 68 
21 4 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 2 2 2 1 67 76 
22 2 1 3 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 3 1 1 1 4 1 3 54 61 
23 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 4 2 3 68 77 
24 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 1 2 1 2 4 2 2 61 69 
25 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 4 4 1 2 2 2 4 1 4 65 74 
26 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 1 67 76 
27 4 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 3 2 3 2 4 2 3 62 70 
28 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 1 60 68 
29 3 2 3 4 4 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 1 2 1 62 70 
30 3 2 2 3 3 3 3 3 1 4 2 2 2 3 2 4 4 1 2 2 1 1 1 1 53 60 
31 4 2 2 4 4 3 2 2 1 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 1 1 1 3 61 69 
32 4 2 2 3 2 3 2 2 1 4 3 3 2 2 2 4 4 1 3 3 2 1 1 1 55 63 
33 4 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 2 4 2 3 63 72 
34 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 3 2 70 80 
35 3 2 2 2 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 1 4 2 1 59 67 
36 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 4 2 68 77 
37 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 1 2 1 68 77 
38 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 70 80 
39 4 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 2 4 2 1 63 72 
40 4 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 1 1 1 2 4 3 1 2 2 1 4 4 1 53 60 
41 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 2 1 2 2 68 77 
42 3 1 2 3 3 2 1 3 2 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 1 1 53 60 
43 3 2 2 4 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 4 1 2 63 72 
44 4 2 1 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 1 1 4 1 1 55 63 
45 2 2 3 2 2 3 3 3 4 1 2 4 4 2 4 2 3 2 4 2 2 4 2 1 60 68 
46 4 2 1 2 2 2 1 4 4 3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 4 2 1 43 49 
47 4 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 4 4 2 70 80 
48 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 4 1 3 63 72 
49 2 2 1 1 1 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 4 3 2 1 1 4 1 2 49 56 
50 4 2 1 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 4 2 2 60 68 
51 4 2 1 3 5 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 1 3 3 2 4 3 2 66 75 
52 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 1 1 58 66 
53 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 1 60 68 
54 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 2 4 1 3 67 76 
55 4 2 2 3 3 2 2 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 1 68 77 
56 3 2 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 1 1 61 69 
57 3 2 1 2 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 1 4 2 1 60 68 
58 4 2 2 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 4 1 2 64 73 
59 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 56 64 
60 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 1 3 56 64 
61 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 1 57 65 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 69 78 
63 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 71 81 
64 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 2 3 4 3 76 86 
65 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 1 2 69 78 
66 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 4 2 1 57 65 
67 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 1 67 76 
68 4 4 2 4 4 4 1 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 1 4 1 2 68 77 
69 2 2 2 1 3 3 4 4 1 4 4 2 4 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 2 65 74 
70 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 1 60 68 
71 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 75 85 
72 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 1 1 3 71 81 
73 4 3 4 4 3 3 4 1 4 4 4 2 2 2 3 4 4 3 4 4 2 4 2 2 72 82 
74 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 4 72 82 
75 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 1 4 1 1 62 70 
76 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 4 4 4 68 77 
77 3 2 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 62 70 
78 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 2 4 3 4 3 2 2 69 78 
79 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 4 4 2 4 3 3 4 1 3 73 83 
80 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 79 90 
81 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 66 75 
82 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 77 88 
83 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 4 2 3 69 78 
84 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 4 2 1 55 63 
85 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 2 69 78 
86 3 2 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 2 1 68 77 
 
 
Keterangan     : Untuk Soal Kepatuhan No.  2 dan 24 data tidak dimasukan  dalam perhitungan skor dan analisis data, karena soal tidak   
valid. 
 
   
Lampiran 6 
Analisis Deskriptif 
Jenis_Kelamin * Semester Crosstabulation 
 
Semester 
Total 3 5 7 9 
Jenis_Kelamin L Count 1 1 1 1 4 
% within Semester 3,1% 4,0% 4,2% 20,0% 4,7% 
P Count 31 24 23 4 82 
% within Semester 96,9% 96,0% 95,8% 80,0% 95,3% 
Total Count 32 25 24 5 86 
% within Semester 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 
 
Kategori_usia * Semester Crosstabulation 
 
Semester 
Total 3 5 7 9 
Kategori_usia <19 Count 5 0 0 0 5 
% within Semester 15,6% 0,0% 0,0% 0,0% 5,8% 
19-21 Count 27 25 20 0 72 
% within Semester 84,4% 100,0% 83,3% 0,0% 83,7% 
>22 Count 0 0 4 5 9 
% within Semester 0,0% 0,0% 16,7% 100,0% 10,5% 
Total Count 32 25 24 5 86 















Besaran * Semester Crosstabulation 
 
Semester 
Total 3 5 7 9 
Besaran <600000 Count 8 5 5 2 20 
% within 
Semester 
25,0% 20,0% 20,8% 40,0% 23,3% 
600000-900000 Count 21 15 12 2 50 
% within 
Semester 
65,6% 60,0% 50,0% 40,0% 58,1% 
>900000 Count 3 5 7 1 16 
% within 
Semester 
9,4% 20,0% 29,2% 20,0% 18,6% 
Total Count 32 25 24 5 86 
% within 
Semester 
100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 
 
 
Sumber_Informasi * Semester Crosstabulation 
 
Semester 
Total 3 5 7 9 
Sumber_Informasi Majalah Count 0 0 1 0 1 
% within 
Semester 
0,0% 0,0% 4,2% 0,0% 1,2% 
Televisi Count 2 1 2 1 6 
% within 
Semester 
6,3% 4,0% 8,3% 20,0% 7,0% 
Internet Count 12 6 21 4 43 
% within 
Semester 
37,5% 24,0% 87,5% 80,0% 50,0% 
Seminar Count 1 0 0 0 1 
% within 
Semester 
3,1% 0,0% 0,0% 0,0% 1,2% 
Perkuliahan Count 17 18 0 0 35 
% within 
Semester 
53,1% 72,0% 0,0% 0,0% 40,7% 
Total Count 32 25 24 5 86 
% within 
Semester 





Pengetahuan * Semester Crosstabulation 
 
Semester 
Total 3 5 7 9 
Pengetahuan Baik Count 5 5 1 0 11 
% within Semester 15,6% 20,0% 4,2% 0,0% 12,8% 
Cukup Count 25 18 17 4 64 
% within Semester 78,1% 72,0% 70,8% 80,0% 74,4% 
Kurang Count 2 2 6 1 11 
% within Semester 6,3% 8,0% 25,0% 20,0% 12,8% 
Total Count 32 25 24 5 86 
% within Semester 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 
 
 
Tingkat_Kepatuhan * Semester Crosstabulation 
 
Semester 
Total 3 5 7 9 
Tingkat_Kepatuhan Baik Count 7 4 0 0 11 
% within Semester 21,9% 16,0% 0,0% 0,0% 12,8% 
Cukup Count 22 21 16 4 63 
% within Semester 68,8% 84,0% 66,7% 80,0% 73,3% 
Kurang Count 3 0 8 1 12 
% within Semester 9,4% 0,0% 33,3% 20,0% 14,0% 
Total Count 32 25 24 5 86 












Spearman's rho Pengetahuan Correlation Coefficient 1,000 ,089 
Sig. (2-tailed) . ,416 
N 86 86 
Tingkat_Kepatuhan Correlation Coefficient ,089 1,000 
Sig. (2-tailed) ,416 . 






















































Semester Besar  Golongan   
Golongan Sumber  Nilai Nilai Kategori Kategori  
(Tahun) per bulan   Keluarga Saku Usia Informasi Pengetahuan Kepatuhan Pengetahuan Kepatuhan 
1 Irma Ani Perempuan 19 300000 3 Kecil <600000 19-21 Internet 58 95 Cukup Kurang 
2 Petni Na Perempuan 19 360000 3 Kecil <600000 19-21 Internet 47 64 Baik Cukup 
3 Fitrotul Perempuan 19 600000 3 Sedang 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 63 74 Cukup Cukup 
4 Fajrin N Perempuan 18 600000 3 Sedang 
600000-
900000 <19 Internet 68 72 Cukup Cukup 
5 Alya Hav Perempuan 19 900000 3 Kecil 
600000-
900000 19-21 Internet 58 67 Cukup Cukup 
6 Alissa Q Perempuan 19 600000 3 Kecil 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 84 74 Cukup Cukup 
7 Okviana Perempuan 19 600000 3 Sedang 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 79 78 Cukup Cukup 
8 Elva Nov Perempuan 19 900000 3 Sedang 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 84 72 Cukup Cukup 
9 Nurul Kh Perempuan 18 600000 3 Sedang 
600000-
900000 <19 Perkuliahan 79 73 Cukup Cukup 
10 Nabilah Perempuan 19 300000 3 Kecil <600000 19-21 Perkuliahan 74 82 Cukup Kurang 
11 Imas Ila Perempuan 20 450000 3 Sedang <600000 19-21 Perkuliahan 89 61 Kurang Baik 
12 Fitrotul Perempuan 19 600000 3 Sedang 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 79 61 Cukup Baik 
13 Zahra Perempuan 19 900000 3 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 68 80 Cukup Cukup 
14 Vina Put Perempuan 19 450000 3 Sedang <600000 19-21 Perkuliahan 68 77 Cukup Cukup 
15 Ariska Perempuan 19 600000 3 Kecil 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 74 86 Cukup Kurang 
16 Aisyatul Perempuan 19 600000 3 Kecil 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 84 59 Cukup Baik 
17 Haidar G Laki-laki 19 900000 3 Kecil 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 47 55 Baik Baik 
18 Intan R Perempuan 19 450000 3 Sedang <600000 19-21 Perkuliahan 79 61 Cukup Baik 
19 Destania Perempuan 20 900000 3 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 79 68 Cukup Cukup 
20 
Ananda 
N Perempuan 19 600000 3 Kecil 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 68 68 Cukup Cukup 
21 Erika N Perempuan 18 1500000 3 Sedang >900000 <19 Perkuliahan 63 76 Cukup Cukup 
22 Maharani Perempuan 19 900000 3 Sedang 
600000-
900000 19-21 Televisi 63 61 Cukup Baik 
23 Pucang C Perempuan 18 300000 3 Sedang <600000 <19 Perkuliahan 74 77 Cukup Cukup 
24 Maria Ul Perempuan 19 600000 3 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 79 69 Cukup Cukup 
25 
Nur 
Hima Perempuan 19 600000 3 Kecil 
600000-
900000 19-21 Internet 68 74 Cukup Cukup 
26 Marzuqot Perempuan 19 750000 3 Kecil 
600000-
900000 19-21 Seminar 84 76 Cukup Cukup 
27 Rizcha M Perempuan 19 1050000 3 Sedang >900000 19-21 Perkuliahan 53 70 Baik Cukup 
28 Ilma Uly Perempuan 18 450000 3 Sedang <600000 <19 Internet 47 68 Baik Cukup 
29 aratsia Perempuan 19 1500000 3 Kecil >900000 19-21 Internet 89 70 Kurang Cukup 
30 Amelia R Perempuan 19 900000 3 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 79 60 Cukup Baik 
31 Misla Kh Perempuan 19 750000 3 Kecil 
600000-
900000 19-21 Internet 53 69 Baik Cukup 
32 Nabila A Perempuan 19 900000 3 Sedang 
600000-
900000 19-21 Televisi 79 63 Cukup Cukup 
33 Varadila Perempuan 20 900000 5 Kecil 600000- 19-21 Perkuliahan 58 72 Cukup Cukup 
900000 
34 Desi Sar Perempuan 20 600000 5 Besar 
600000-
900000 19-21 Internet 89 80 Kurang Cukup 
35 Ayu sury Perempuan 20 300000 5 Sedang <600000 19-21 Perkuliahan 21 67 Baik Cukup 
36 Hani Eka Perempuan 19 600000 5 Kecil 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 63 77 Cukup Cukup 
37 Risma N Perempuan 20 600000 5 Sedang 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 74 77 Cukup Cukup 
38 Arini N Perempuan 20 600000 5 Kecil 
600000-
900000 19-21 Internet 68 80 Cukup Cukup 
39 Lilik R Perempuan 20 450000 5 Kecil <600000 19-21 Perkuliahan 68 72 Cukup Cukup 
40 Fikri Az Perempuan 19 600000 5 Kecil 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 68 60 Cukup Baik 
41 Khoiru R Perempuan 20 450000 5 Kecil <600000 19-21 Perkuliahan 58 77 Cukup Cukup 
42 
Amrina 
R Perempuan 20 600000 5 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 58 60 Cukup Baik 
43 Fbriyani Perempuan 20 1050000 5 Sedang >900000 19-21 Perkuliahan 58 72 Cukup Cukup 
44 Rohmatul Perempuan 20 780000 5 Sedang 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 84 63 Cukup Cukup 
45 Nur Inay Perempuan 21 300000 5 Sedang <600000 19-21 Perkuliahan 63 68 Cukup Cukup 
46 Febri Y Perempuan 20 600000 5 Kecil 
600000-
900000 19-21 Internet 68 49 Cukup Baik 
47 Kurnia I Perempuan 20 600000 5 Kecil 
600000-
900000 19-21 Televisi 74 80 Cukup Cukup 
48 Anisa He Perempuan 20 600000 5 Sedang 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 74 72 Cukup Cukup 
49 Salsabil Perempuan 20 600000 5 Kecil 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 53 56 Baik Baik 
50 Alfullai Perempuan 19 450000 5 Kecil <600000 19-21 Perkuliahan 42 68 Baik Cukup 
51 Silvy Perempuan 19 900000 5 Kecil 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 63 75 Cukup Cukup 
52 Vega F Perempuan 20 1500000 5 Kecil >900000 19-21 Perkuliahan 53 66 Baik Cukup 
53 Lu'lu H Perempuan 20 600000 5 Kecil 
600000-
900000 19-21 Internet 63 68 Cukup Cukup 
54 Tari N S Perempuan 20 1500000 5 Kecil >900000 19-21 Perkuliahan 53 76 Baik Cukup 
55 Syivana Perempuan 20 1500000 5 Sedang >900000 19-21 Internet 74 77 Cukup Cukup 
5 Oktavian Laki-laki 20 600000 5 Sedang 
600000-
900000 19-21 Perkuliahan 79 69 Cukup Cukup 
57 Astry Perempuan 20 1500000 5 Kecil >900000 19-21 Perkuliahan 89 68 Kurang Cukup 
58 Nadia N. Perempuan 21 900000 7 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 79 73 Cukup Cukup 
59 Dola Perempuan 21 900000 7 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 68 64 Cukup Cukup 
60 rahhmi Perempuan 22 450000 7 Sedang <600000 >22 Internet 63 64 Cukup Cukup 
61 Siti Hin Perempuan 21 150000 7 Sedang <600000 19-21 Internet 63 65 Cukup Cukup 
62 Siti Sul Perempuan 20 600000 7 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 95 78 Kurang Cukup 
63 
Wahyu 
Tr Perempuan 22 900000 7 Sedang 
600000-
900000 >22 Internet 74 81 Cukup Kurang 
64 Ade Auli Perempuan 21 1500000 7 Kecil >900000 19-21 Majalah 74 86 Cukup Kurang 
65 Isti'ana Perempuan 21 600000 7 Kecil 
600000-
900000 19-21 Internet 74 78 Cukup Cukup 
66 Fiki Fel Perempuan 21 1050000 7 Sedang >900000 19-21 Internet 74 65 Cukup Cukup 
67 Ellya Ra Perempuan 21 1050000 7 Kecil >900000 19-21 Internet 89 76 Kurang Cukup 
68 Mutia Perempuan 21 600000 7 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 100 77 Kurang Cukup 
69 Erna Evi Perempuan 21 600000 7 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 32 74 Baik Cukup 
70 Barok Perempuan 21 450000 7 Sedang <600000 19-21 Internet 68 68 Cukup Cukup 
71 Nur Khol Perempuan 21 300000 7 Sedang <600000 19-21 Internet 89 85 Kurang Kurang 
72 Huda Feb Laki-laki 21 1050000 7 Kecil >900000 19-21 Televisi 68 81 Cukup Kurang 
73 Aulia Ri Perempuan 22 600000 7 Kecil 
600000-
900000 >22 Internet 68 82 Cukup Kurang 
74 Desy Tun Perempuan 20 600000 7 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 58 82 Cukup Kurang 
75 Nor Lail Perempuan 20 1050000 7 Sedang >900000 19-21 Internet 95 70 Kurang Cukup 
76 Anita Fi Perempuan 20 4500000 7 Kecil >900000 19-21 Internet 84 77 Cukup Cukup 
77 Faiqoh Perempuan 21 600000 7 Sedang 
600000-
900000 19-21 Internet 74 70 Cukup Cukup 
78 Nabila H Perempuan 20 1980000 7 Kecil >900000 19-21 Internet 84 78 Cukup Cukup 
79 Faikotun Perempuan 21 900000 7 Kecil 
600000-
900000 19-21 Internet 68 83 Cukup Kurang 
80 Ulfatus Perempuan 21 450000 7 Sedang <600000 19-21 Internet 79 90 Cukup Kurang 
81 Asri Perempuan 22 750000 7 Kecil 
600000-
900000 >22 Televisi 89 75 Kurang Cukup 
82 Tiyas Dw Perempuan 22 1500000 9 Sedang >900000 >22 Internet 79 88 Cukup Kurang 
83 Dipa sur Laki-laki 22 300000 9 Besar <600000 >22 Internet 63 78 Cukup Cukup 
84 Aniyatul Perempuan 22 300000 9 Sedang <600000 >22 Internet 74 63 Cukup Cukup 
85 
Ummi 
Kho Perempuan 22 600000 9 Sedang 
600000-
900000 >22 Televisi 84 78 Cukup Cukup 
86 Edelweis Perempuan 22 750000 9 Sedang 
600000-
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